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BABI
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kata mitos berasal dari bahasa Yunani, “Methos” yang diartikan secara
harfiah sebagai cerita atau sesuatu yang dikatakan orang. Mitos merupakan
suatu pertanyaan kebenaran yang telah tinggi dan lebih penting tentang
realitas asli yang masih dimengerti sebagai pola dan fondasi dari kehidupan
primitif.’

Victor Turner mengatakan, istilah “simbol” dan “tanda” sering
digunakan dalam arti yang sama. Dapat juga dikatakan bahwa penggunaan
kedua istilah itu berubah-ubah. Dia (Victor Turner) mendefinisikan simbol
sebagai “sesuatu yang dianggap dengan persetujuan bersama, sebagai sesuatu
yang memberikan sifat alamiah atau mewakili atau mengingatkan kembali
dengan memiliki kualitas yang sama atau dengan membayangkan dalam
kenyataan atau pikiran.? Perbedaan yang cukup jelas antara simbol dan tanda,
bahwa simbol itu merangsang perasaan orang, sedangkan tanda tidak
mempunyai sifat merangsang. Simbol berpartisipasi dalam arti dan kekuatan
yang disimbolkan, sedang tanda tidak berpartisipasi dalam realitas yang
ditandakan. Perbedaan lainnya adalah ciri khas simbol adalah cenderung
multivokal (banyak arti), sedangkan tanda cenderung unilokal (satu arti).

Sebagaimana salah satu simbol yang akan dibahas dalam penelitian ini

misalnya adalah adanya Sawah Padu (padu disini mempunyai makna cekcok

! Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, (Y ogyakarta:Kanisius, 1995): 147
2. Y.W. Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur (liminalitas dan komunitas menurut

Victor Turner), (Yogyakarta:Kanisius, 1990): 18



atau perang mulut), yang konon dulunya adalah pengadilan Jipang. Simbol
Sawah Padu ini mempunyai arti perdebatan. Dan mitosnya barang siapa yang
melakukan kegiatan (perdagangan, diskusi, rapat, dll) di sawah padu ini,
mereka tidak akan menemukan jalan keluar, yang ada malah perang mulut.3
Sawah Padu ini merupakan salah satu dari petilasan Ario Penangsang di desa
Jipang.

Petilasan Ario Penangsang terletak di desa Jipang kecamatan Cepu
kabupaten Blora, dengan posisi desa sebelah utara desa Kapuan, desa
Kentong, dan desa Getas, sebelah timur Bengawan Solo, sebelah selatan
Bengawan Solo, dan sebelah barat desa Ngloram dan desa Kapuan. Desa
Jipang ini letaknya paling ujung dari wilayah kecamatan Cepu. Dengan
mayoritas masyarakat beragama Islam dan bermata pencaharian sebagai
Petani dan pekerja irigasi Bengawan Solo.

Kisah Petilalasan Ario Penangsang ini secara tertulis memang ada,
akan tetapi hanya para juru kuncilah yang dapat membuka dan membacanya.
Di masyarakat, penyampaian cerita Ario Penangsang juga secara turun-
temurun melalui penuturan dan pembicaraan dari orang satu ke orang yang
lain atau dari mulut kemulut. Dengan cara inilah sampai sekarang cerita
tentang Ario Penangsang serta petilasannya masih terpelihara keaslianya dan
masih bisa didengar.

Tentang cerita Ario Penangsang ini penulis memperoleh dari seorang

tokoh masyarakat yang sekaligus merangkap sebagai juru kunci desa Jipang.

3 Suradi, masyarakat, wawancara, Rabo, 20 Januari 2010.



Konon, desa Jipang ini adalah sebuah padepokan yang dipimpin oleh Sunan
Ngudung (Usman Haji) yakni romo Sunan Kudus. Ario Penangsang ini adalah
cucu dari Sultan Demak yaitu Raden Patah. Masyarakat J ipang sangat percaya
bahwa Petilasan Ario Penangsang itu sangat dikeramatkan dan dianggap
sakral dengan mitos-mitosnya. Segala bentuk peristiwa yang terjadi dewasa ini

sering disangkut pautkan dengan mitos-mitos petilasan Ario Penangsang.*
Dari Islam ajaran tentang keimanan serta keyakinan sangat
dipentingkan, sebab hal semacam itu dinilai sangat vital dan fundamental
dalam kehidupan seseorang. Dari nilai-nilai kepercayaan dan keimanan
tersebut pada dasarnya dan sepantasnya tertuju pada satu tujuan, yakni
mengamalkan ajaran Islam yang sebenarnya, mengimani dan meyakini apa
yang telah diajarkan oleh agama Islam yang telah dianut seperti yang tertera

pada rukun Iman dibawah ini:

o g Al el AV a gl g Al ) g 4B g il D3 O Glas¥)

Artinya: “Iman itu adalah kepercayaan kepada Allah, Malaikat, dan kitab
kitabNya, dan rasul-rasulNya, hari kiamat, dan ketentuan baik dan

buruk, itu adalah keputusan Allah SWT”. (Shahih Muslim)

Berdasarkan hadist diatas maka hanya keenam komponen itulah yang
wajib diimani dan dipercayai oleh umat Islam. Sekalipun demikian, dalam
kehidupan manusia yang penuh dinamika dan pasang surutnya masa, maka

mengakibatkan mereka memiliki pandangan serta wawasan yang berbeda,

4 Bapak Sucipto Noto Atmojo, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kamis, 21 januari 2010,
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seperti anggapan tempat-tempat keramat. Bagi mereka yang memiliki ilmu
pengetahuan yang lebih dalam, tidak akan mudah terpengaruh dengan apapun
yang terjadi mengurangi nilai-nilai keimanan serta kepercayaan terhadap
kekuasaan Allah SWT. Akan tetapi berbeda dengan mereka yang awam dan
pengetahuan agamanya masih rendah, mereka akan lebih mudah terpengaruh
oleh arus yang terjadi dilingkungan sekitarnya seperti ajakan-ajakan yang
hendak meengikis nilai-nilai keimanan serta kepercayaan terhadap kekuasaan
Allah SWT.

Petilasan Ario Penangsang adalah suatu tempat yang dikeramatkan dan
bersifat sakral yang tersebar di desa Jipang, banyak berbagai mitos yang
berkembang ditempat-tempat tertentu, karena sebab dan keyakinan yang turun
temurun dari masyarakat Jipang itu sendiri terhadap Petilasan Ario
Penangsang. Disini yang akan menjadi pusat peneliti adalah Keramat Songo
dan Dalem Ageng. Dengan alasan kedua tempat ini merupakan pusat mitos
serta kegiatan ritual masyarakat desa Jipang.

Oleh karena itu penulis terpanggil untuk mengadakan penelitian

-langsung ke lokasi Petilasan Ario Penangsang serta bagaimana keyakinan

mereka terhadap kepercayaan tersebut.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa masalah yang

dirumuskan, yaitu:



1. Bagaimana mitos dan simbol masyarakat muslim Jipang terhadap Petilasan
Arno Penangsang ?
2. Bagaimana dampak dari hubungan mitos dan simbol tersebut bagi

masyarakat muslim Jipang dengan akidah Islamiyah yang dianutnya ?

II1. Penegasan Istilah Judul

Penelitian ini berjudul “MITOS DAN SIMBOL” Masyarakat muslim
Jipang Kecamatan Cepu Kabupaten Blora Terhadap Petilasan Ario
Penangsang. Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka
perlu ditegaskan terlebih dahulu makna, istilah yang dimaksud dalam judul
penelitian ini:

Mitos: Cerita tentang peristiwa-peristiwa semi histories yang
menerangkan masalah akhir kehidupan manusia.’

Simbol: Lambang (sesuatu seperti tanda, lukisan, perkataan, dan
sebagainya yang menyatakan sesuatu hal atau yang mengandung maksud
tertentu®

Masyarakat muslim Jipang: Adalah masyarakat yang bertempat tinggal
di wilayah desa Jipang, muslim dan kebanyakan mempercayai adanya mitos

dan simbol terhadap Petilasan Ario Penangsang’

3 Petilasan: Bekas sesuatu atau peninggalan pada masa lampau (dan sebagainya, dan
umumnya yang bersejarah). Misalnya: Istana, Padepokan, Pekuburan dan sebagainya. Wiliam A
Haviland (RE. Sockudijo), Antropologi Jilid 2, (Jakarta : Erlangga 1993) : 229.

S Drs. Tri Rama K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Mitra Pelajar) :297

7 Bapak Sucipto Noto Atmojo, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kamis, 21 januari 2010,



Ario Penangsang: Adalah seorang pendekar dimasanya. Beliau hidup
pada masa Islam pertama kali masuk ke tanah pulau Jawa melalui perairan
Pantai Utara lewat jalur perdagangan. Ayahnya bernama Pangeran Surowiyoto
(Ibrahim Haji) yang merupakan putera pertama Sultan Demak, yakni Raden
Patah.

Dari uraian diatas, maka judul tersebut adalah meneliti secara
mendalam dan utuh tentang mitos dan simbol masyarakat muslim desa Jipang
terhadap Petilasan Ario Penangsang dan bagaimana hubungan mitos dan
simbol tersebut dengan agidah Islam yang mereka anut jika dilibat dari segi

positif dan negatifnya.

IV. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui mitos masyarakat terhadap Petilasan Ario Penangsang.
2. Untuk mengetahui dampak dari Mitos yang berkembang dalam kehidupan

masyarakat muslim Jipang dengan agidah Islammiyah yang di anutnya.

V. Manfaat Penelitian
Kegunaan Akademis:
1. Secara akademis hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang

salah satu tradisi masyarakat Islam Jawa mengenai mitos dan simbol, serta



untuk menyumbang pengetahuan dan pemikiran yang bermanfaat dibidang
budaya dan agidah.

2. Di harapkan dapat memperkaya khasanah pengetahuan juga sebagai
bahasan yang lebih lanjut bagi yang berminat untuk mengembangkan
penelitian ini.

Kegunaan Praktis:

1. Diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan.

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memotivasi agar masyarakat
tetap mencintai dan melestarikan budaya-budaya yang menjadi identitas
bangsa. Serta tidak mengurangi keimanan kepada Allah SWT, dan

berpegang teguh kepada aqidah Islamiyah.

V1. Alasan Memilih Judul
a. Untuk mengetahui sejauh mana Petilasan Ario Penangsang yang diyakini
mempunyai kekuatan ghaib (supranatural) oleh masyarakat muslim Jipang
dan sekitanrnya.
b. Dengan mayoritas muslim, ada kepercayaan hubungan antara perilaku

agama dengan kekuatan ghaib.



VII. Kajian Pustaka

1. Siti Mu’arifah, Ushuluddin, Aqidah Filsafat, 2001. Judul skripsi: “Mitos
dan Keyakinan” (Studi Kasus: Masyarakat Surowiti dalam mencari berkah
kehidupan di Gua Lingsih, Pancen Kabupaten Gresik). Membahas tentang
kepercayaan dan keyakinan suatu masyarakat terhadap agama Islam serta
bentuk keyakinan mereka terhadap suatu obyek yag mereka yakini sebagai
tempat mencari berkah dan mengabulkan hajat meraka.

2. Dyah Rozana Indah, Ushuluddin, Agidah Filsafat,1999. Judul skripsi:
SIMBOL “Pendopo Suwung” dalam Pewayanngan (Studi Filosofis
terhadap Metafisika). Membahas tentang makna filosofis suatu bangunan
yang memuat simbol metafisika tentang asal-usul kehidupan serta
pengaruh ajaran Islam yang masuk dalam simbol tesebut. Makna Pendopo
Suwung yang mengandung ajaran tentang asal usul kehidupan dan ajaran
mengenai ketuhanan (Tauhid). Bahwa, manusia asalnya tiada kemudian
diadakan/ dihidupkan oleh Allah, Dzat yang maha hidup dan
menghidupkan (Hayyun Qayyum).

3. Mustofa khoiri, Ushuluddin, Aqidah Filsafat, 2005. Judul skripsi: Makna
Simbol Dalam Perkawinan Pada Tradisi Jawa. Dalam pembahasan ini
obyeknya adalah tradisi perkawinan Jawa. Penelitian ini menerangkan
bahwasanya simbol yang ada dalam tradisi perkawinan Jawa mengandung
makna yang dalam dan bertujuan memberi hormat, mengungkapkan

kekuasaan Tuhan YME. Dan proses berjalannya perkawinan Jawa warisan



nenek moyang yang agung dan luhur sebagai jatidiri suku Jawa yang
menjunjung tinggi nilai-nilai budaya.
Perbedaan dan Persamaan:
Adapun perbedaannya terletak pada objek kajian dalam penelitian
ini, yaitu masyarakat desa Jipang dan Petilasan Ario Penangsang.
Sedangkan persamaanya, adalah sama-sama membahas tentang

budaya jawa serta pengaruhnya terhadap masyarakat Islam.

VIII. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Adapun jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Disini
peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian sehingga dapat memperoleh
data-data sesuai dengan target yang dibutuhkan.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (filed
research) karena dalam memahami perilaku mitos masyarakat Jipang
serta hubungannya dengan Agidah Islamiyah, menuntut penelitian
untuk berperan langsung dalam kegiatan yang terjadi di lingkungan
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam, dan mengenal berbagi
kenyataan yang ada.

2. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini adalah di desa Jipang kecamatan

Cepu kabupaten Blora.

3. Tahap-Tahap Penelitian,
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a. Tahap pra lapangan

1.

Menyusun rencana penelitian

Dalam menyusun rencana penelitian, peneliti terlebih dahulu
membuat permasalahan yang akan dijadikan objek penelitian,
yang kemudian membuat usulan judul penelitian sebelum
melaksanakan penelitian, hingga membuat proposal penelitian.
Memilih lapangan yang akan diteliti

Dalam tahap ini peneliti melakukan survey ke beberapa tempat
penelitian.

Mengurus perijinan

Dalam hal ini peneliti terlebih dahulu mengurus surat izin pada
Fakultas, sebagai pengantar kepada pemerintahan desa yang

akan dituju.

b. Tahap pekerjaan lapangan

1.

Memahami latar Penelitian

Untuk memasuki pekerjaan lapangan, peneliti perlu memahami
latar penelitian terlebih dahulu, disamping juga perlu
mempersiapkan diri baik secara fisik dan mental.

Memasuki lapangan

Dalam memasuki lapangan, peneliti dituntut untuk
keterlibatannya. Dalam hal ini peneliti dianjurkan untuk
melakukan peninjauan langsung ke lapangan.

Berperan serta sambil mengumpulkan data
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Dalam hal ini peneliti harus berperan serta dengan mengamati
secara langsung ke lapangan (lokasi), dan mengumpulkan data
melalui kelurahan desa Jipang kecamatan Cepu kabupaten

Blora.

. Sumber data

Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan

data adalah:

a. Informan: yaitu orang-orang yang memberikan informasi tentang
segala hal yang terkait dengan penelitian. diantaranya adalah
Tokoh masyarakat, Juru kunci, kepala desa, dan masyarakat.

b. Dokumen: yaitu berupa tulisan atau catatan yang berhubungan
dengan masalah-masalah yang terkait dengan penelitian ini.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data metode yang dipakai adalah :

a. Metode Observasi

Yaitu metode yang dilakukan dengan cara memperoleh data dari
masyarakat sekitar Petilasan Ario Penangsang desa Jipang
Kecamatan Cepu Kabupaten Blora tentang Petilasan Ario

Penangsang.

. Interview

Metode yang dilakukan dengan cara tanya jawab dengan tokoh

masyarakat, juru kunci, serta penduduk masyarakat desa tetangga
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tentang mitos dan keyakinan masyarakat Jipang terhadap Petilasan
Ario Penangsang.
c. Metode Dokumentasi
Yakni menggalang data yang berupa buku dan sebagainya serta
catatan keadaan geografi, jumlah penduduk yang didapat dari
dokumentasi desa Jipang.
6. Teknik Analisis Data
Menganalisis data merupakan kegiatan inti yang penting dan
paling menentukan dalam suatu penelitian. Adapun teknik yang
dipakai adalah deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan dengan kata-
kata atau hal yang dipisahkan menurut kategorinya masing-masing

8

untuk memperoleh suatu kesimpulan.” Dengan menggunakan

pendekatan fenomenologi.

IX. Sistematika Pembahasan
Untuk sistematika pembahasan penulis membagi menjadi lima (5) bab,
meliputi:
Bab I : Pendahuluan yang meliputi:
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Penegasan Judul,
Alasan Memilih Judul, Tujuan dan Fungsi Penelitian, Kajian
Pustaka, Metode penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab II : Landasan Teori

¢ Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,1989): 136



Bab III

BabIV

Bab V

13

Dalam bab ini berisikan tentang mitos dan simbol. Sub pertama
tentang Pengertian Mitos, Fungsi Mitos, dan Realitas Mitos.
Dalam sub yang kedua, tentang Pengertian Simbol, Agama
Sebagai Tindakan Simbolis: ritual. Dan Keselamatan dalam
Islam. Dalam sub yang ketiga, Pengertian Aqidah Islam, Realitas
Aqidah, Peranan Agidah dalam kehidupan manusia, dan pengaruh
Aqidah Islamiyah dalam kehidupan masyarakat.
:Laporan secara empiris tentang Lokasi Penelitian, Latar
Belakang Sejarah Desa, disisi lain juga membahas tentang
Petilasan Ario Penangsang, siapa Ario Penangsang, letak
Petilasan Ario Penangsang dan keyakinan masyarakat terhadap
keramat Petilasan Ario Penangsang.
: Analisa secara menyeluruh tentang keyakinan dan pemahaman
mereka terhadap ajaran Islam juga kepercayaan mereka terhadap
Petilasan Ario Penangsang.
: Kesimpulan dari uraian secara menyeluruh dan disertai saran-

saran sebagai penutup.



BABII
MITOS DAN SIMBOL
MITOS
a. PENGERTIAN MITOS
Kata mitos berasal dari bahasa Yunani, “methos” yang diartikan
secara harfiah sebagai cerita atau sesuatu yang dikatakan orang. Mitos
merupakan suatu pernyataan kebenaran yang telah tinggi dan lebih penting
tentang realitas asli yang masih dimengerti sebagai pola dan fondasi dari
kehidupan primitive.’

Mitos pada dasarnya bersifat relegius, karena memberi rasio pada
kepercayaan dan praktek keagamaan, masalah yang di bicarakannya
adalah masalah-masalah pokok kehidupan manusia. Dari mana asal kita
dan segala sesuatu yang ada di dunia ini, mengapa kita disini, dan kmana
tujuan kita. Setiap aspek yang luas itu dapat disebut mitos.

Dapat dikatakan, mitos adalah cerita tentang peristiwa-peristiwa
semi historis yang menerangkan masalah-masalah kehidupan akhir
manusia.'®

Menurut Levi — Stravus Mitos merupakan suatu warisan bentuk
cerita tertentu tradisi lisan yang mengisahkan dewa-dewi, manusia

pertama, binatang-binatang dan sebaginya. Berdasarkan suatu skema logis

yang berkembang di dalam cerita histories itu dan yang memungkinkan

® Mariasusai, Fenomenologi Agama. 147.
1 William A.H, Antropologi. 229
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kita mengintegrasikan segala problema yang perlu diselesaikan dalam
suatu kontruksi sistematis'"

Dalam mitos, manusia menyatakan pemahamannya tentang apa
yang disebut oleh stoic sebagai “simpati keseluruhan” dan bagian serta
partisipasinya di dalam keseluruhan itu. Mitos adalah pernyataan yang
sarat emosi tentang tempat manusia di dunia yang penuh arti baginya, dan
solidaritasnya dengan dunia itu, pernyataan spontan dan non rasional
demikian itu, yang secara dramatis dikemukakan, merupakan tanggapan
terhadap beberapa tingkat pengenalan bahwa ada pemisahan manusia,
dengan kesadaran manusianya, dari keseluruhan, dan juga kebutuhan yang
dirasakan untuk menyatakan dank arena itu memperbarui hubungan.

Sedangkan dalam pandangan antropologi budaya mitos adalah
cerita suci yang dalam bentuk simbolis mengisahkan serangkaian peristiwa
nyata dan majiner tentang asal-usul dan perubahan-perubahan alam raya
dan dunia, dewi-dewi, kekuatan-kekuatan adi kodrati manusia, pahlawan
dan masyarakat. Sebagai ungkapan dari system budaya khas, cerita sacral
tentang keadaan purba masa lampau ini membahas cerita hal-hal yang
tidak diketahui dan mencoba menjawabberbagai masalah-masalah dasar
menyangkut status dewa-dewi. Sifat dasar dan makna kematian, kenyataan
eksistensial manusia serta fungsi dari bentuk-bentuk kehidupan sosial.

Mitos merupakan bentuk pengungkapan intelektual yang

primardial dari berbagai sikap dan kepercayaan keagamaan. Mitos

"' Claude Levi — Stravus, Mitos, Dukun, dan Sihir, (Yogyakarta:Kanisius, 1997): 149 -150
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dianggap sebagai filsafat primitive, bentuk pengungkapan pemikiran yang
paling sederhana, sedangkan usaha untuk memahami dunia, untuk
menjelaskan kehidupan dan kematian, takdir dan hakikat, dewa-dewa dan
ibadah.'? Tetapi mitos judga merupakan jenis pernyataan yang dramatis,
bukan hanya sebagai pernyataan yang rasional. Disebut pernyataaan yang
dinamis sebab melibatkan fikiran dan perasaan, sikap dan sentimen.

Dalam kamus filsafat dijelaskan bahwa mitos mempunyai arti asli,
yaitu kisah, hikayat dari Zaman purbakala (mitos-mitos tentang para
pahlawan dan para dewa).

Mitos menjadi kebenaran apodiktik, membangun kebenaran yang
absolute, mitos memproklamirkan keadaan sebuah situasi. Kosmis baru
atau sebuah kejadian kuno, karenanya mitos selalu merupakan cerita
penciptaan ; mitos mengatakan bagaimana sesuatu disempurnakan, mulai
ada. Karena alasan ini maka mitos di ikat engan ontology ; mitos hanya
berbicara mengenai realitas, mengenai apa yang benar-benar terjadi dan
mengenai apa yang sungguh-sungguh dimanifestasikan.

Mitos dapat juga dikatakan sebagai cerita yang asal-usulnya sudah
dilupakan. Ia menyajikan sejarah pemikiran yang tidak ilmiah dari seorang
yang menjelaskan bentuk dalam bentuk antropomorfis serta animistic hal-
hal seperti : penciptaan alam semesta (kosmogoni) ; struktur alam semesta
(kosmologi), sumber dan hakikat gejala-gejala alam dan manusia

(kebanggan, kecemburuan, dosa, pohon-pohon, sungai-sungai, dan

1> Thomas F. ODEA, Sosiologi Agama (Suatu Pengenal Awal), (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996): 79.
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sebagainya). Ia mengungkapkan peristiwa-peristiwa yang menyangkut
orang-orang penting dalam masyarakat dan mempunyai kesadaran sosial.
Ia menguatkan dan menyatakan dengan cara-cara ritual dan cara-cara lain,
ikatan-ikatan sosial, adat-istiadat dan ikatan-ikatan budaya dari seorang
pribadi.”

Dalam berbagai pengertian diatas, dapat diartikan bahwa mitos itu
senantiasa mengisahkan sejarah yakni sejumlah peristiwa yang terjadi
pada masa lalu dan luar biasa karena perilaku mitos bukanlah manusia,
melainkan mereka adalah para dewa atau para pahlawan misteri, atau
makhluk adi kodrati yang diyakini mempunyai kekuatan dan kekuasaan
dalam segala hal. Mitos juga menunjukkan kesakralan absolut, karena
mitos berkaitan dengan aktifasi penciptaan dewa-dewa, menyingkap
kesakralan kerja mereka. Dengan kata lain, mitos mendeskripsikan
berbagai jenis dan kadang-kadang dramatis dari letupan yang sakral

kedunia.

b. FUNGSI MITOS
Mitos, dalam kaitannya dengan agama, menjadi penting bukan
karena semata-mata memuat kejadian-kejadian ajaib atau peristiwa-
peristiwa mengenai makhluk adikodrati, melainkan mitos tersebut
memiliki fungsi eksistensial bagi manusia. William A. Haviland

menjelaskan dalam karyanya Antropologi Jilid 2, bahwa fungsi mitos

% Loren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1995) :658-659
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adalah untuk menerangkan. Mitos memberi gambaran dan penjelasan
tentang alam semesta yang teratur, yang merupakan latar belakang
perilaku yang teratur.'

Fungsi utama mitos adalah mengungkapkan, mengangkat, dan
merumuskan kepercayaan, melindungi dan memperkuat moralitas,
menjamin efisien dari ritus, serta memberi peraturan-peraturan praktis
untuk menuntun manusia.'> Tujuan utama dari tradisi suci bukanlah mau
memberikan kronologi peristiwa masa lampau, melainkan memberikan
dasar peristiwa awali mengenai masa lampau yang jaya untuk diulangi lagi
di masa kini.

Mitos merupakan kisah yang diceritakan untuk menetapkan
kepercayaan tertentu, berperan sebagai peristiwa pemula dalam suatu
upacara atau ritus, atau sebagai model tetap dari perilaku moral maupun
relegius. Karenanya mitologi atau tradisi suci dari suatu masyarakat adalah
kumpulan cerita yang terjalin dalam kebudayaan mereka, yang
menyuarakan keyakinan mereka, menentukan ritus mereka,yang berlak
sebagai peta peraturan sosialmaupun sebagai model tetap dari tingkah laku
moral mereka. setiap mitos tertentu saja yang mempunyai isi literer karena
selalu berbentuk narasi. Akan tetapi narasi ini bukan sekedar dongeng
yang menghibur ataupun pernyataan yang diberikan kepada penganut
agama. Mitos adalah cerita sejati mengenai kejadian-kejadian yang bisa

dirasa telah turut membentuk dunia dan hakikat tindakan moral, serta

" William A.H, Antropologi. 229.
'* Mariasusai, Fenomenologi Agama. 150-151.
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menentukan hubungan ritual antara manusia dengan penciptanya atau
dengan kuasa-kuasa yang ada.

Karena itu fungsi utama mitos bukanlah untuk menerangkan atau
menceritakan kejadian-kejadian historis dimasa lampau, bukan pula untuk
mengekspresikan fantasi-fantasi dari impian suatu masyarakat. Mitos
memang menyampaikan makna tertentu bagi manusia relegius, disamping
menyediakan kesempatan bagi tindakan sosial dan keyakinan relegius.

Dengan kata lain, mitos sungguh-sungguh memiliki hubungan
dengan kosmologi karena menceritakan bagaiman segala sesuatu terjadi,
disamping menerangkan mengapa hal yang dilakukan saat ini merupakan

hal yang memang tepat untuk dilakukan.

REALITAS MITOS

Mitos mengisahkan sejarah suci, refleksi tentang realitas dalam
kesadaran primitif, yang diungkapkan dalam cerita rakyat dengan lisan
tentang masa lampau, mite-mite merupakan cerita yang dilahirkan pada
tahap-tahap awal sejarah, yang gambaran fantastiknya (dewa-dewi,
pahlawan-pahlawan legendaris, peristiwa-peristiwa besar, makhluk
adikodrati, dan sebagainya) tidak lain untuk mempopulerkan dan
menjelaskan gejala-gejala alam dan masyarakat yang berbeda.

“Realitas” mitos diterangkan secara berbeda oleh banyak
pengarang, tergantung dari segi khusus yang digunakan dalam studi

mereka mengenai mitos. Diantaranya:
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1. Mircea Eliade (ahli sejarah agama);

Mitos selalu merupakan penampilan penciptaan. Mitos
menceritakan bagaimana sesuatu dijadikan, memulai adanya.
Karenanya, mitos mengandaikan suatu ontologi dan hanya berbicara
mengenai kenyataan, yakni apa yang sesungguhnya terjadi. Eliade
mengartikan “realitas” mitos sebagai kenyataan yang suci. Kesucian
sebagai satu-satunya kenyataan tertinggi; kesucian menghadirkan
dirinya sebagai sesuatu yang sama sekali berbeda dari kenyataan biasa,
kenyataan yang sesungguhnya, penuh dengan adanya, dipenuhi dengan
kekuatan. Mitos merupakan sejarah suci. Karena itu menceritakan
mitos berarti menyingkapkan sebuah misteri. Sejauh menceritakan
gesta (tindakan) para dewa dan para makhluk adikodrati, mitos
menjadi misteri dan sejarah yang suci. Dunia disingkapkan di dalam
mitos. Dan oleh karena dapatlah kita memasukinya.'®

2. Malinowski (Antropolog sosial);

Ia mengatakan bahwa mitos adalah sebagaimana ada dalam
suatu masyarakat primitif, bukanlah semata-mata cerita yang
dikisahkan, tetapi juga merupakan kenyataan yang dihayati. Mitos
merupakan daya aktif didalam kehidupan masyarakat primitif.

Dengan “realitas” Malinowski memaksudkan bahwa mitos menjadi

penghubung dari institusi-institusi sosial yang ada.

' Mariasusai, Fenomenologi Agama.152-153.
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3. Gustav Carl Jung (psikolog);

Masyarakat primitif tidaklah mereka-reka mitos melainkan
menghayatinya; mitos bisa berupa apa saja kecuali simbol-simbol
proses alam. Mitos memiliki makna yang vital, tidak saja berarti
bahwa mitos bukan hanya menyajikan kembali kehidupan mental,
melainkan merupakan kehidupan mental masyarakat primitif itu
sendiri., yang merosot nilanya, dan menuju kehancuran jika warisan
mitologisnya hilang.

Bagi Jung mitos bukanlah petunjuk atau perjanjian dalam
institusi sosial dan kultural, melainkan kenyataan psikologis, ungkapan
dari arketipe atau gambaran primordial mengenai ketidak sadaran
kolektif. Mitos-mitos itu nyata, sejauh mereka menghadirkan kembali
pola-pola yang diwariskan pada setiap manusia. Pola-pola tersebut
menerima isi pikiran tertentu dari kebudayaan tertentu pula. Mitos
memberi warna lokal bagi pola-pola dan kenyataan dalam manifestasi
mereka pada tingkat kesadaran.

Semakin manusia menjadi relegius, semakin lebih model
paradigmatik yang dimiliki untuk membimbing perilaku dan
tindakannya. Maka manusiapun semakin dalam memasuki kenyataan
dan semakin jauh dari bahaya yang menjadikannya tersesat dalam
tindakan-tindakan yang karena non-paradigmatik, “subyektif” yang

akhirnyapun menjadi menyimpang dari kebiasaan.
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Yang jelas, semua realitas tersebut adalah sakral, karena
kesakralan maknanya memang benar-benar nyata. Apapun yang
menjadi dalam profan'’ tidak termasuk dalam wujud, karena yang
profan tidak dibangun secara ontologis oleh mitos, tidak memiliki
model sempurna, tidak pernah ada dewa, tidak pernah ada pahlawan
budaya yang menunjukkan tindakan profan.

Segala yang dewa-dewa dan leluhur lakukan, karenanya segala
yang harus dikatakan mitos tentang aktivitas penciptaan mereka,
menjadi bagian dari kesakralan, oleh karena itu berpartisipasi dalam
realitas. Sebaliknya apa yang manusia lakukan dalam ikhtiar mereka
sendiri, apa yang mereka kerjakan tanpa model mitos, menjadi bagian
dalam yang profan, karenanya kerja ini, menjadi sia-sia dan aktifitas
yang berpura-pura, dan dalam pembahasan terakhir tidak nyata.'®

Pada intinya, apa yang terjadi dalam masyarakat kita, mitos
merupakan serangkaian cerita yang diwariskan turun-temurun pada
setiap generasi kegenerasi baru yang kemudian dikembangkan,
sehingga akhirnya menjadi suatu kepercayaan dan keyakinan bagi

mereka.

'" Profan adalah tidak bersangkutan dengan agama atau tujuan keagamaan
'® Mircea Eliade, Sakral dan Profan, (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002) :94-95.
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2. SIMBOL
A. PENGERTIAN SIMBOL

Victor Turner mengatakan, istilah “simbol” dan “tanda” sering
digunakan dalam arti yang sama. Dapat juga dikatakan bahwa
penggunaan kedua istilah itu berubah-ubah. Dia (Victor Turner)
mendefinisikan simbol sebagai “sesuatu yang dianggap dengan
persetujuan bersama, sebagai sesuatu yang memberikan sifat alamiah
atau mewakili atau mengingatkan kembali dengan memiliki kualitas
yang sama atau dengan membayangkan dalam kenyataan atau pikiran.'?
Perbedaan yang cukup jelas antara simbol dan tanda, bahwa simbol itu
merangsang perasaan orang, sedangkan tanda tidak mempunyai sifat
merangsang. Simbol berpartisipasi dalam arti dan kekuatan yang
disimbolkan, sedang tanda tidak berpartisipasi dalam realitas yang
ditandakan. Perbedaan lainnya adalah ciri khas simbol adalah
cenderung multivokal (banyak arti), sedangkan tanda cenderung
unilokal (satu arti).

Ada beberapa ciri khas sombol yang perlu dicatat: pertama,
multivocal; kedua, polarisasi; ketiga, unifikasi.

Pertama, multivokal. Ungkapan “simbol ritual adalah multivokal”
berarti bahwa simbol itu mempunyai banyak arti, menunjuk pada

banyak hal, pribadi atau fenomen. Hampir semua simbol ritual

''Y.W. Wartaya, Masyarakat Bebas. 18



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



25

substansial (terdiri atas sifat-sifat alamiah), dan arti faktual (di
tampilkan dengan objek simbolik, karya seni manusia sendiri dan
digunakan dalam konteks ritual).

2. Dimensi operasional, dimensi ini tidak hanya meliputi penafsiran
yang diungkapkan secara verbal®, tetapi juga apa yang ditunjukkan
kepada pengamat dan peneliti. Dalam hal ini simbol perlu dilihat
dalam rangka apa simbol-simbol ini digunakan. Ekspresi apa saja
yang muncul ketika sewaktu simbol-simbol ini digunakan.
Misalkan, kegembiraan, kesedihan atau bahkan ketakutan. Dengan
melihat dimensi operasionalnya orang mengenal dalam rangka apa
simbol-simbol itu digunakan.

3. Dimensi posisional, sebagian besar simbol-simbol itu multivokal.
Artinya simbol-simbol itu mempunyai banyak arti. Disamping itu
simbol-simbol juga mempunyai relasi satu dengan yang lainnya.
Mempunyai dimensi posisional berarti bahwa arti simbol-simbol
itu berasal dari relasinya dengan simbol-simbol lain. Dengan
demikian maka arti simbol akan menjadi relevan.

Manusia, sebagai makhluk yang mengenal simbol, menggunakan
simbol-simbol untuk mengungkapkan siapa dirinya. Andai kata simbol-
simbol itupun tidak memadai dalam mengungkapkan makna yang ingin
disampaikan, hal itu karena mereka merupakan bagian dari “yang

dinamis, ciri yang berubah, dan hidup dari kesadaran manusia”. Simbol-

2 Verbal : secara lisan (bukan tertulis) bersifat khayalan.
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simbol tersebut bukan hanya bentuk luar yang menyembunyikan

realitas relegius yang lebih nyata".

B. AGAMA SEBAGAI TINDAKAN SIMBOLIS: RITUAL

Tindakan agama terutama ditampakkan dalam upacara (ritual).
Dapat kita katakan bahwa ritual merupakan agama dalam tindakan.
Meski ungkapan iman mungkin merupakan bagian dari ritual atau
bahkan ritual itu sendiri. Iman keagamaan berusaha menjelaskan makna
dari ritual serta memberikan tafsiran dan mengarahkan vitalitas dari
pelaksanaan ritual tersebut. Dalam tingkah laku manusia, mitos dan
rtual saling berkaitan

Penghadiran kembali pengalaman keagamaan dalam bentuk kultis
(upacara yang bersifat keagamaan) adalah pokok bagi kehidupan
kelompok keagamaan yang bersangkutan. Itulah tindakan simbolis
sebagai perwujudan dari makna relegius dan sarana untuk
mengungkapkan sikap-sikap relegius kita. Simbol itu sendiri menjadi
pokok ketegangan dan dilema yang terwujud dalam agama. Bila
seorang beragama pasti mempertahankan pengalaman asli relegiusnya
dengan relasinya yang melampaui pengalaman biasa dengan yang

ilahi.2!

2! Mariasusai, Fenomenologi Agama. 167.
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C. KESELAMATAN DALAM ISLAM

Menurut Islam, manusia adalah yang paling luhur dari ciptaan.
Setiap orang lahir sebagai Muslim; orangtuanyalah yang mungkin
membuatnya lain dengan menjadikannya sebagai Yahudi atau Kristen.
Meskipun Adam dan Hawa menyerah pada percobaan Setan, berdosa
dengan memakan buah terlarang, dan akibatnya diusir dari Firdaus,
namn dosa mereka tidak mengenai umat manusia sesudahnya. Dosa
memasuki kehidupan manusia ketika manusia melupakan kebaikan
Tuhan Allah dan berbuat salah kepada dirinya sendiri dengan
melakukan perbuatan-perbuatan jahat yang dapat ia sesali dan
dimohonkan ampun.”> Iman mutlak perlu, setiap Muslim hendaknya
dapat menerima bahwa perintah-perintah Qur’an berasal dari yang iilahi
dan dengan demikian mengikat secara kekal.

Jalan keselamatan bagi seorang Muslim adalah mengikuti
perintah Allah dan teladan Rasul, serta mentaati hukum. Muslim
hendaknya melaksanakan imannya dengan menjalankan pujaan (doa
ritual, Ramadan, ziarah, dsb) dengan memperhatikan kaum miskin dan
mencanangkan perang suci.

Gagasan dosa dalam Qur’an adalah perlawanan terhadap
perintah-perintah dan keputusan-keputusan Ilahi. Menurut teologi
Muslim, kegagalan dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban yang

sudah digariskan itu mengakibatkan sikap yang keliru kepada Allah dan

2 Ibid, him. 313
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kebanggaan yang salah, yang begitu berbahaya karma mengantarkan
seseorang pada sikap tidak beragama dan ateis.”®> Kedosaan itu, seperti
telah dikatakan, diperoleh, bukan diwariskan.

Setelah terlibat dalam dosa, seseorang harus “ingat kepada Allah
dan memohon ampun bagi dosa-dosanya, dan siapakah yang
mengampuni dosa kecuali Allah, dan janganlah terus menerus berada
dalam perbuatan dosa”. Inilah semua yang dituntut. Allah dipandang
sebagai penyelamat orang yang ia kehendaki, lepas dari syarat moral di

pihak orang yang percaya.

D. PENGERTIAN AQIDAH ISLAMIYAH
Ajaran Islam bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Pada
dasarnya hanyalah terbagi pada dua bidang pokok yaitu bidang agidah
dan bidang syari’ah atau dengan kata lain terdiri dari keimanan dan
perbuatan. Maka setiap kali dalam penyebutannya dalam berbagai ayat
Al-Qur’an persoalan amal itu selalu dikaitkan dengan keimanan. Seperti

yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 97
pt ) agiy jail g dua § g dipadld Gage 985 il g ) S e lallia dee (e
(A : dadll) o shons 158 Lo uaaly
Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun  perempuan dalam keadaan beriman, maka

sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik, dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada

3. Ibid, him. 314
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merekadengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka
kerjakan. ***

Aqidah Islamiyah telah memecahkan perkara besar yang ada pada
manusia. Aqidah Islam juga memberikan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan manusia, sebab Islam telah menjelaskan bahwa, alam
semesta, manusia, dan kehidupan adalah ciptaan (makhluq) bagi
pencipta (Al-Kholiq) yaitu Allah SWT dan bahwasanya setelah
kehidupan ini akan ada hari kiamat. Hubungan antara kehidupan dunia
adalah ketundukan manusia terhadap perintah Allah dan larangan-
larangannya.”’ Sedangkan hubungan antara kehidupan dunia adalah hari
kiyamat, yang mana didalamnya terdapat pahala dan siksa, serta surga
dan neraka. Al-Qur’an dan hadis telah menetapkan rukun-rukun aqidah
ini sesuai dengan firmanya:

s ) g AL 5 45D g lily ol JS O s all 5 43 ) 0 4l J 531 Lay J gl Ol

(YA ;o_)i.all) Ay e aal GGy Y

Artinya: “Rasul telah berirman kepada al-Qur’'an yang diturunkan

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang

beriman. Semuanya beriman kepada Allah, Malaikat-malaikat-

Nya, Kitab-kitab-Nya,dan  Rasul-rasul-Nya, (mereka

mengatakan), “Kami tidak membeda-bedakan antara

seorangpun (dengan yang lain dan rasul-rasul-Nya”. (Al-
Bagoroh: 285).%°

Islam telah menghargai akal dan menyuruh kita untuk berfikir,

dan melihat untuk dipelajari, dan merenungi apa yang sudah dilihat

* Q.S: An-Nahl, 97.

% Muhammad Husain Abdullah, Studi Dasar-Dasar Pemikiran Islam (Bogor : Pustaka
Thoriciul Izzah, 1423 H/2002): 77-78.

* Q.S: Al-Bagoroh, 285.
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walaupun pokok dasar agidah Islamiyah hanyalah kitabNya dan hadish,

namun segala pokok dikuatkan oleh nadzar yang benar.

Pokok aqidah Islamiyah terbagi menjadi empat bagian, dan tiap
bagian timbul beberapa cabang, antara lain:

1. Ilahiyyat (Masalah-masalah Ketuhanan).

Dalam bagian ini dibahas segala sesuatu yang berpautan dengan
Allah SWT, baik mengenai sifat-sifatnya maupun mengenai
perbuatan-perbuatanya, dan dihubungkan dengan pembicaraan-
pembicaraan ini segala yang harus dipercaya hamba twrhadap Allah
penciptannya.

2. Nubuwwat (Masalah-masalah Kenabian).

Membahas segala yang berpautan dengan para Nabi, baik dari segi
sikap-sikap mereka ataupun dari dosa dan tugas-tugas mereka,
maupun segi kebutuhan manusia kepada adanya Rosul, juga
pembicaraan mengenai mukjizat, keramat dan kitab-kitab yang
diturunkan Allah dari langit.

3. Ruhaniyyat (Masalah-masalah yang berhubungan dengan alam
kejiwaan). Dalam bagian ini, yang dibahas adalah segala yang
berpautan dengan benda (makhluq) seperti: Malaikat, Jin, dan Roh.

4. Sam’iyat (Masalah-asalah yang semata-mata diterima dari Rosul

saw.) Dalam bagian ini adalah perkataan tentang hal kehidupan alam
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barzah, kehidupan akhirat, seperti keadaan kehidupan alam kubur,
tanda-tanda kiamat, hari bangkit, hisab dan pembalasan.?’

Dengan demikian dituntut pembenaran hati secara mutlak,
sehingga benar-benar mencapai tingkat keyakinan , tidak ada keraguan
dan kebimbangan, dan dengannya tercipta rasa aman dan tentram, dan
dalam al-Qur’an telah dijelaskan:

(AY = plad¥1) (0 5Yiga pb 5 e agd il gl alka agilagl | guudly al g 1 gial ()

Artinya : Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-
orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-
orang yang mendapat petunjuk. (Al-An’am: 82)

Keimanan kepada Allah, dalam batasan mengakui eksistensinya
(wujudnya), ditinjau dari segi fungsinya berdasarkan wahyu, dengan
tolak ukur srat al-Fatihah dan surat an-Nash, Allah berperan sebagai
Rabib, Malik, dan Ilah. Dan secara sistematis (sains) maka agidah
Islamiyah dapat disimpulkan dengan rumusan: Tauhid Rububiyah,
Tauhid Mulkiyah, dan Tauhid Uluhiyah.

1. Tauhid Rububiyah
Adalah pengakuan dan keyakinan bahwa Allah satu-
satunya Rabb (Maha Pencipta, Pengatur, Pemelihara, Maha
penjamin Logistik (rizki), penjamin keamanan, Maha pendidik dan

pengajar), serta mengimani secara yakin bahwa Allah sebagai

%7 Teungku Muhammad Hasby as-Shisieqy, Sejarah dan Pengantar Himu Tauhid/Kalam
(Semarang: Pustaka Rizki Putera, 1999) :170-171
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Rabb, hanya ditangannyalah kewenangan secara absolut membuat
undang-undang hukum.?®

Dalam kalangan kaum Wahabi telah diketahui secara umum
bahwa tauhid Rububiyah dalam arti i’tiqod (kepercayaan) tentang
ke-Esaan Sang Pencipta alam semesta alam semesta telah menjadi
kesepakatan dikalangan kaum musyrikin pada masa menjelang
kerosulan Nabi Muhammad saw.”

Allah dengan predikat Rabb al-alamiin berarti menata alam
semesta dengan berdasarkan undang-undang-Nya yang juga
disebut dengan istilah lain sunnatullah dan juga Allah dengan
predikat Rabb al-annas berarti menata dunia manusia,dengan
undang-undang-Nya yaitu wahyu atau al-Qur’an, penolakan
terhadap hukum wahyu menurut al-Qur’an hukumnya kufur, zalim,
fasiq dan musyrik, karena sebenarnya adalah pengingkaran
terhadap agidah Rububiyah (tidak mengakui Allah sebagai Rabb).
Dalam firman Allah telah dijelaskan:

“Siapa-siapa yang tidak memutuskan perkara menurut apa

yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-
orang kafir. Barang siapa yang tidak memutuskan perkara

menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu

adalah orang-orang yang fasiq”. (Al-Madinah: 44-47)
Adalah hal yang pasti bahwa perselisihan Nabi Muhammad
dengan kaum kaum musyrikin bukanlah sekitar persoalan bahwa

Allah adalah satu-satunya pencipta. Hal ini dibuktikan oleh

% Ohan Sujana, Fenomena Agidah Islamiyyah, (Jakarta : Media Dakwah, 2002): 71.
¥ Syaikh Ja’far Subhari, Tauhid dan Syirik, (Bandung : Mizan, 1985):69
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kenyataan bahwa ayat-ayat tersebut diatas memberi kesaksian
tanpa ragu bahwa mereka memang benar-benar mengakui tidak
adanya pencipta alam selain Allah SWT. Oleh sebab itu tidak ada
jalan lain kecuali menyatakan bahwa perselisihan tersebut
bukanlah mengenai ke-Esaan pencita alam, mentadzbirannya,
seluruhnya,atau sebagainya.

Mengingat pula bahwa Rububiyah dalam hal tasyri’
(penetapan hukum dan perundang undangan) tidak sama dengan
Rububityah dalam hal takwin (penciptaan yang berhubungan
dengan alam semesta) dapat difahami adanya sebagian orang yang
termasuk  meng-Esakan  Allah  (Muwahiddin).  Dalam
kedudukannya sebagai satu-satunya pencipta, sementara mereka
termasuk pula musyrikin (menyekutukannya dengan sesuatu yang
lain). Dalam kedudukannya dalam hal penetapan hukum dan
perundang-undangan.

Tauhid Mulkiyah.

Secara terminologis berarti keyakinan mengakui hanya
Allah sebagai (Us\W) @lle) atau raja yang wajib ditaati, tidak ada
kedaulatan dan kerajaan lain yang boleh diakui apalagi ditaati.

Mulkiyah Allah dibumi diproyeksikan dalam lembaga
Wahyu (Lembaga Kepemimpinan Allah di bumi atau Lembaga
Ulil Amri) suatu struktur lembaga pemerintahan hukum Allah yang

sah. Adapun standart iman dan tidaknya seorang hamba, tidak
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cukup dengan pengakuan syahadat, tapi dituntut pembuktian
ketaatan secara sempurna kepada lembaga pemerintahan hukum
Allah. Realisasi ketaatan kepada Allah dengan mentaati lembaga
kepemimpinan Allah di bumi (Rasul) yakni lembaga wahyu. Tidak
taat berarti maksiat, bukan saja amalnya dianggap tidak sah tapi
aqidah imannyapun gugur. Dalam firmanNya telah dijelaskan:

(VY 2 Olae J) oS Gaag¥ il ()l gl g5 (ld J gan )l g Al | gmadal (JB
“Katakanlah : taatilah Allah dan Rasulnya, jika kamu berpaling,
maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir.” (Ali
Imran :32)

Mentaati lembaga pemerintahan Allah (berada dalam
Mulkiyah Allah atau lembaga wahyu) bagi setiap mukmin
hukumnya wajib, dan jika seseorang keluar dari keislamannya
dihukumi sebagai muurtad.*

3. Tauhid Uluhiyah

Adalah dengan mengkhususkan Allah saja dalam hal
ibadah, dan tidak menyekutukannya dengan beribadah kepada
selainnya, sebab, orang-orang musyrikin dari kalangan Arab,
kendatipun meng-Esakan Tuhan sang pencipta alam semesta dan
mempercayai bahwa ia adalah tunggal, tidak lebih dari satu,namun
al-Quran tetap menganggap mereka itu musyrikin.’!

Keterangan di atas memang benar adanya, tidak ada

seorang muslimpun yang cukup tanggap akan menyangka tidak

3® Ohan Sujana, Fenomena Aqidah Isim. 24-30
3! Syaikh Ja'far S, Tauhid dan Syirik. 42-43.
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cukupnya “Tauhid Rububiyah”. Semata-mata, seperti telah kami
jelaskan, yang sepatutnya diingat ialah bahwa tidak seorangpun
berbeda pendapat dengan mereka dalam masalah ini. Semua orang
muslim sepakat akan keharusan menjauhkan diri dari ibadah selain
Allah. Namun yang penting ialah bahwa kelompok Wahabi
membayangkan bahwa penghormatan terhadap para Nabi dan Wali
Allah, misalnya identik dengan ibadah atau penyembahan kepada
mereka. Padahal menurut pandangan dari kalanga lainnya,
terdapat jarak yang amat jauh dan perbedaan umat besar antara
takzim (pengagungan) dan ibadah. Tidak ada perbedaan antara
orang-orang muslim dalam inti pokok masalah ini, yaitu tidak
dibolehkannya ibadah kepada selain Allah, akan tetapi perbedaan
pendapat yang ada disebabkan kaum Wahabi memandang dan
menganggap beberapa perbuatan seperti ziarah, misalnya sebagai
ibadah, sementara menurut pandangan kelompok-kelompok
lainnya hal initidak termasuk ibadah.

Dan telah disimpulkan dikalangan Wahabi bahwa Tauhid
Uluhiyah ialah tauhid dibidang ibadah, yakni tidak
diperbolehkannya penyembahan kepada selain Allah SWT. Dan
Rosulallah saw telah mencurahkan sebagian terbesar daya
upayanya untuk menanamkan sifat ini.

Ketauhidan Uluhiyah ini harus konsisten terhadap hukum

wahyu dan pelaksanaannya, tanpa itu syirik atau musyrik, dan
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realisasi pengabdian (Ibadah hanya kepada Allah), bisa terwujud
didalam lembaga pemerintahan Allah dibumi (Mulkiyah Allah).
Diluar lembaga tersebut tidak ada ibadah/ amal saleh dan ketaatan.
Islam tidak mengenal adanya pengabdian ganda sebab itu
satu sikap munafik dan syirik (musyrik). Seorang muslim dituntut
pengabdiannya semata-mata hanya kepada Allah SWT, tidak
kepada yang lainnya.>? Dalam firman Allah:
Cetinad Al g agmi Lyl

“Hanya Engkaulah yang kami sembah (taat) dan hanya kepada
engkaulah kami mohon pertolongan. ”

Dalam surat Al-An’am juga telah disebutkan:

(Y + 1z pladW) (S pall e G set g AW ANy @y y pe Ll > slle ol
“Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu,
tidak ada Tuhan selain Dia ;dan berpalinglah dari orang-orang
musyrik.” (Al-An’am: 106).

Ajaran ketauhidan atau monotheisme dalam lalam yang
disebut: Laailaaha Illallah, adalah suatu konsepsi tertinggi tentang
ketuhanan, menolak setiap bentuk ideologi dan falsafah ketuhanan
ganda.

E. REALITAS AQIDAH
Aqidah ialah sesuatu yang telah menjadi ikatan hati.Artinya
agidah itu benar-benar tercakup didalamnya secara sempurna dan

meyakinkan dengan tidak ada rasa ragu sama sekali. Ini artinya hati

tersebut mengambil ide atau aqidah tersebut, menguatkannya dan

*2 Ohan Sujana, Fenomena Agidah. 52
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menyesuaikannya dengan akal meskipun bersifat penyerahan. Sehingga
asal i’tiqod itu adalah bulatnya ikatan hati untuk menyepakati akal. Jadi
asalnya adalah kemampan hati, tetapi harus sesuai dengan akal. Kalau
dua hal ini sudah terpenuhi, maka ia disebut agidah.>®

Allah menuntut mengimani sesuatu, dan menuntut untuk
mengamalkan sesuatu. Sesuai dengan firman-Nya:

A gy 5 iy | gial
“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasulnya”

Berdasarkan istilah aqidah dan iman diatas, maka agidah dan
iman tersebut hakikatnya merupakan perbuatan hati, suatu pembenaran
bulat oleh kalbu (hati), yang dapat di terima dan digunakan oleh akal.
Qalb sendiri dalam bahasa arab, adakalanya digunakan dengan makna
wijdan (hati dan perasaan) dan adakalanya bermakna akal pikiran,
Karena itu, masalah agidah itu merupakan masalah akal pikiran
sekaligus masalah perasaan.

Inilah suatu realitas aqidah yang merupakan pembahasan
mengenai hakikat dan fakta aqidah. Agar deskripsi yang jelas dan tepat
mengenai hakikat tersebut bisa diraih, pembahasan mengenai batasan-
batasannya, baik secara etimologis, terminologis, maupun konotasi
syairnya harus dilakukan. Dengan batasan tadi, gambaran realitas
aqidah tersebut akan diperoleh dengan tepat, di antaranya:

1. Agidah secara etimologis

» Fathi Muhammad S, Hadish Ahad. 131
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Kata aqidah secara etimologis diambil dari lafad Arab: ‘Aqoda
ya’qidu- aqidatan. “aqodatu al habl fa-huwa ma’qud (saya
mengikat bili, maka ia menjadi terikat) ‘Uqdah al nikah waal-bay’;
asy-syiddah wa al-rabt berarti kuat dan ikatan. Ketika seseorang
menjadikannya sebagai uqdah berarti telah menetapkan urusannya
dalam dirinya , dan mempercayainya.

Menurut Mahmud al-Khalidi, lafad al-Agidah berarti al-
Ma’qudah, yaitu sesuatu yang diikat, sementara menurut Lu’ayyi
Safi,berarti mengikat dan mengukuhkan perjanjian, yang juga
berarti pembenaran (al-Tasdiq) keyakinan (al-Tayqin) dan
kepastian (al-Jazm), dan dapat disimpulkan bahwa makna aqidah
secara etimologis dalam perspektif kebahasaan adalah merupakan
sesuatu yang diikat, dibenarkan, diakini atau dipastikan hati.
Makna aqidah secara terminologis

Menurut fatih salim, kata agidah berarti keyakinan kalbu yang
dibenarkan akal. Maksud keyakinan kalbu adalah keyakinan hati.
Dikatakan yakin jika pembenaran yang ada di dalamnya berbentuk
penetapan secara bulat tanpa ada sedikitpun penafian. Inilah yang
oleh Mahmud Syaltut disebut al-I’tiqod al-Jazm atau keyakinan
bulat. Pembenaran hati dapat dibenarkan oleh akal, jika sesuai
dengan realitas dan dibenarkan dan dibangun berdasarkan
argumentasi. Ketiga ketentuan inilah yang menjadikan syarat,

apakah keyakinan tersebut layak dianggap sebagai akidah ataupun
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tidak. Inilah realitas aqidah yang sesungguhnya. Dalam konteks ini
aqidah sama dengan iman, akan tetapi menurut Saltut dan Lu’ayyi
safi, berbeda dari segi penggunaan lafadnya. Kata aqidah
digunakan oleh mtakallimin, sedangkan kata iman, digunakan oleh
Nash, baik al-Qur’an maupun as-Sunnah.**

Dengan demikian aqidah merupakan keyakinan hati. Karena
itu, yang dituntut oleh aqidah adalah tuntutan untuk membenarkan
informasi yang disampaikan. Informasi tersebut kadangkala
berbentuk gambaran mengenai wujud yang menyeluruh atau ide
(pikiran) tertentu.dengan demikian dapat disimpulkan, ide yang
mmenyeluruh mengenai alam, manusia dan kehidupan serta apa
yang sebelum dan sesudah kehidupan dunia. Bahwa dalam
pandangan islam, dapat diuraikan, bahwa ide tersebut adalah ide
yang menyeluruh mengenai alam, manusia dan kehidupan, juga
mengenai eksistensi, Allah sebagai zat yang Maha Pencipta
sebelum kehidupan dan adanya hari kebangkitan setelah
kehidupan. Jadi, inilah realitas dan objek pembahasan aqidah
secara umum, dan lebih spesifik berkaitan dengan agidah islam
menurut konotasi terminologis, dan juga dari sini dinyatakan,
bahwa realitas agidah merupakan realitas pembenaran yang bulat

terhadap wujud, gambaran atau ide yang menndasar menyeluruh.

3 Muhamad Maghfur W. Pemikiran Kalam dan Filsafat Islam, (Bangil Jatim : Al-Izzah,

2002) :243-244
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Agqidah dalam perspektif syara’

Makna aqidah menurt perspektif syara’ dapat dikembalikan
kepada lafad “iman”, karena dari aspek istilah dan konotasi istilah-
istilah al-Ism wa al-Musamma, akidah bukan merupakan istilah
syara’ sebab, istilah ini memang tidak pernah digunakan oleh Nash
atau dijelaskan secara deskriptif oleh Nabi. Namun karena realitas
yang dimaksud oleh kata aqidah dan iman itu sama, dapat
dinyyatakan itu sama, baik secara deskriptif maupun al-Qur’an dan
as-Sunnah.

Adapun tuntutan meyakini pemberitahuan informatif dan
dijelaskan dalam hadish mutawatir yang menyatakan:

A Jgmay QUi Jay olld Galill ) 3,5 Lo g -y ) J guay OIS
O3 g 4d guay g A 5 43S g AISBe 5 Ly G0 35 ) JB Glay¥ila
DAY a g Saally

Artinya : “Pada suatu hari Rasulullah saw, berada
dikerumunan orang, tiba-tiba baginda didatangi oleh seorang
laki-laki, kemudian bertanya, “Apakah (Hakikat) Iman itu?
Baginda menjawab: hendaknya kamu beriman kepada Allah,
malaikatnya, kitabnya, perjuangan dengan Allah dan Rasulnya
dan kepada hari kebangkitan pada hari kiamat kelak.”

Hadish tersebut menerangkat tentang eksistensi, gambaran dan

ide yang dituntut untuk diyakini, yaitu Allah, Malaikat, Kitab,
Rasul, dan Hari Kiamat.

Sementara realitas ide tersebut memang benar-benar wujud
dalam kehidupan, yang berkaitan dengan wilayah perbuatan

manusia, baik yang dapat dipilih maupun tidak. Karena itu, ide
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tersebut juga wajib diyakini, sekalipun dengan mafhum yang
berbeda dengan apa yang dibahas oleh para mutakallimun.
Berangkat dari uraian diatas, realitas agidah dapat
digambarkan sebagai realitas pembenaran yang bulat bukan
spekulasi. Karena itu realitas tersebut menutup sama sekali realitas
ijtihad dan taklid. Ini karena ijtihad merupakan buah ketidak
pastian,sedangkan taklid merupakan buah ketidak tahuan akan
dalil, yang secara pasti juga dapat menyebabkan terjadinya ketidak
pastian.®
Dengan demikian lafad Iman menurut syara’ sebagaimana
keterangan Sultut dapat di definisikan dengan keyakinan bulat sesuai
dengan realitas yang diyakini dan dibangun berdasarkan dalil
(argumentasi), dan dapat disimpulkan bahwa : realitas aqidah menuntut
setiap orang Islam untuk mengetahui (al Matlub al Kabari), karena
hukumnya adalah fardhu “ain. Sementara untuk memenuhi kefardluan
tersebut, masing-masing orang harus mengusahakannya sendiri, bukan
dengan taklid kepada orang lain. Ini juga menuntut setiap orang
mukallaf agar menemukan agidahnya dengan menggunakan akalnya
dalam rangka melalukan pembuktian, baik dengan dalil ‘agli maupun
nagqli.
Dalil menurut pengertian bahasa adalah petunjuk yaitu sesuatu

yang menunjukkan. Dalil ada yang mengantarkan pada ilmu yang pasti

3 Ibid, 246-248
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dan meyakinkan . menurut ulama’ Ushul, dalil adalah sesuatu yang
dengan berfikir secara benar bisa digunakan untuk mencapai apa yang
dicari yang bersifat khobari. Jadi dalil menurut ulama’ Usul hanya
untuk sesuatu yang bisa dipastikan. Oleh karenanya para ulama’ Ushul
dan ulama’ ahli Iimu Kalam ketika menegakkan dalil atas adanya Allah
dan atas kenabian Muhammad , atau menegakkan dalil bahwa Sunnah
itu dalil Syar’i mereka menyebutkan dalil untuk menetapkan tentang
adanya hal-hal tersebut diatas, bukan untuk membuktikan kalau dalil
mencakupnya.36

Inilah realita aqidah, appapun jenis aqidahnya . namun mestilah
dibedakan antara keyakinan kalbu kepada pemikiran furu’ (cabang)
dengan pemikiran Ushul atau azas (dasar). Keyakinan kepada
pemikiran furu’ tidak akan sampai mengangkat keyakinan kalbu kepada
aqidah. Sebab pemikiran tersebut tidak dapat melahirkan pemikiran
furu’ yang lain, dan tidak dapat membawa konsekuensi apapun. Karena
kalbu hanya dapat membawa menjadikan pemikiran-pemikiran Ushul
sebagai keyakinan,dimana pemikiran tersebut dapat melahirkan
pemikiran-pemikiran furu’ yang lain. Jadi, aqidah hakikatnya adalah
pemikiran ushul atau azas. Meskipun masing-masingnya merupakan

aktiviti kalbu. Ilmu adalah keyakinan kalbu yang bulat yang dapat

3 Fathi Muhammad S, Hadish ahad. 134-135
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dibuktikan realitasnya, namun keyakinan tersebut tidak dapat diterima
oleh akal, karena bertentangan dengan realiti.”’

Dalil di bawah ini menerangkan bahwa agidah wajib dibangun
dengan keyakinan yang kukuh, bahkan haram membangun aqidah
dengan dasar zan. Sebab dalil-dalil diatas telah mengecam dan mencela
orang-orang kafir, yang menbangun agidahnya dengan dasar zan. Ayat
tersebut juga bukan saja ditunjukkan kepada orang-orang Islam.
Namun, meskipun jelas dalil-dalil tersebut mengharamkan agidah yang
dibangun dengan dasar zan, tetapi tidak berhenti hukum syara’
realitannya berbeda. Apabila agidah maudhuknya adalah keimanan dan
penerimaan kalbu, yang merupakan amalan non fizikal, maka hukum
syara’ mauduknya adalah amalan fizikal yang dilakukan oleh anggota
tubuh manusia. Dalilnya:

ple e ds agd Lo g (V) Apandd S () ganad 3 AV () 53a 3y 0 )
(YV-YA : aadll) Ll Ball (e 30Y Ol )5 GBI gl O
“Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada hari
akhirat, niscaya mereka menamakan malaikat dengan nama-nama
perempuan, sedangkan mereka tidak mempunyai bukti-bukti yang
kukuh (tentang keyakinan mereka). sesungguhnya mereka hnyalah
mengikat sangkaan. Sedangkan sangkaan itu tidak dapat
memberikan kebenaran sedikitpun. (OS. An-Najm: 27-28).

Dan apabila realiti agidah merupakan keyakinan yang Qoth’i,
yang 100% yakin kepada pemikiran yang diyakini, maka apabila aqidah
tersebut dibangun dengan keyakinan 50% (Syak) atau 90% tentu agidah

yang dihasilkan bukan merupakan aqidah yang kukuh dan mendalam.

*7 Hafidz Abdurrahman, Islam Politik dan Spiritual, (Lisan Ul-Naq, 1998) :114-115.



Agqidah yang seperti ini biasanya mudah runtuh dan hilang. Dan aqidah
inilah yang tidak diterima oleh Allah SWT yaitu agidahnya orang kafir,
ataupun agidah orang Islam, yang mempunyai sifat yang sama dengan
agidah tersebut.

Maka dapat disimpulkan bahwa secara umum, ayat-ayat yang
menerangkan tentang agidah adalah ayat-ayat akbar (cerita yang akan
datang) seperti masalah surga, neraka, dosa dan pahala, hisab dan juga
tentang perintah yang ditujukan kepada manusia agar beriman. Akan
tetapi, sangat dipahami meskipun terdapat perbedaan antara agidah
dengan hukum syara’, namun orang yang menolak hukum syara’ juga

dapat dianggap murtad, sama seperti apabila dia menolak aqidah.

. PERANAN AQIDAH DALAM KEHIDUPAN MANUSIA

Bagi setiap muslim pertama kali yang harus dimiliki adalah
agidah atau kepercayaan kepada Allah, sehingga agidah menempati
posisi yang sangat mendasar bagi kehidupan seorang muslim. Karena
dengan agidah inilah seorang muslim akan mendapatkan lentera atau
pembimbing menuju yang benar dan diridhoi oleh Allah. Karenannya
tinggi rendahnya nilai manusia tergantung kepada kepercayaan agidah
yang dimiliki.

Suatu keyakinan dan kepercayaan kepada Allah haruslah
mantab, sebab apabila kepercayaan kepada Allah tidak mantab akan

membuat seseorang kurang mantab pula mengenai rukun iman yang
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lainnya, dan terkadang masih ragu akan adanya kekuasaan Allah yang
tak terbatas itu. Keadaan yang demikian ini menunjukkkan bahwa

kepercayaannya kepada Allah itu belumlah sempurna.

G.PENGARUH AQIDAH DALAM KEHIDUPAN MANUSIA

Masyarakat akan beriman kepada Rabb yang Maha Esa, agama
yang satu serta tunduk pada agama yang satu. Agidah islam telah
menjawab seluruh pertanyaan manusia tentang alam semesta, manusia,
dan kehidupan, dan setelah kehidupan dunia akan ada hari
Qiyamat.aqidah Islam juga menetapkan bahwa hubungan antara
kehidupan dunia dengan apa yang ada sebelum kehidupan dunia adalah
keterikatan manusia dengan perintah-perintah dan larangan Allah SWT.

Aqidah dibangun berlandaskan akal, selama kita beriman
kepada Allah, al-Qur’an dan kepada Nabi Muhammad saw dengan jalan
akal, maka wajib kita untuk mengimani segala hal yang diberitahukan
al-Qur’an kepada kita. Aqgidah Islam juga menetapkan bahwa hubungan
antara kehidupan dunia dengan apa yang ada sebelumnya. Kehidupan
dunia adalah keterikatan manusia dengan perintah-perintah dan
larangan Allah, sedangkan hubungan antara kehidupan sesudahnya
adalah perhitungan surga dan neraka.

Aqidah Islam telah menciptakan keteguhan dan keberanian pada
diri seorang muslim, sebab seorang muslim telah mengetahui dan

memahami hadish dan firman Allah, dan aqidah muslim akan
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membentuk ketakwaan pada diri seorang muslim. Dalam masyarakat
akan tercipta ideologis yang kuat serta langgeng antara individu-
individu anggota masyarakat Islam, yakni ukhuwah Islamiyyah.*® Allah
SWT berfirman:
B5A) O gia el Lail
“Sesungguhnya orang mu’min itu bersaudara”. (Al-hujarat: 10)
Dan masyarakat akan mewujudkan masyarakat yang saling
melengkapi, saling menjamin seperti halnya satu tubuh dan satu
kesatuan pemikiran dan perasaan. Aqidah Islam mampu menyatukan
beragam bangsa yang berbeda-beda dan beraneka ragam yang tersebar
diberbagai wilayah yang saling berjauhan kedalam wadah yang satu.
Aqidah Islam menjadikan mereka yang sah. Agidah menjelaskan secara
gemilang.
Aqidah Islam adalah satu-satunya aqidah yang bisa
mengembalikan kejayaan dan kekuatan umat Islam. Allah SWT

berfirman: Muhammad Husain,

38 Studi Dasar-dasar. 77-78.
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“Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman diantara
kamu dan mengerjakan amal-amal shaleh, bahwa dia sungguh-
sungguh menjadikan akan menjadikan mereka berkuasa di bumi.
Sebagaimana ia menjadikan orang-orang yang sebelum mereka
telah berkuasa. (An-Nur: 55)

Mengenai agidah, sebenarnya hanyalah merupakan daya upaya
yang dilakukan untuk mengetahui keadaan-keadaan kemasyarakatan
yang berpautan dengan agidah itu dan tentang pengaruhnya dalam
kemajuan manusia. Aqidah mempunyai pengaruh yang besar terhadap
pikiran dan kehendak manusia, seseorang yang ingin melakukan
sesuatu tak dapat menghindari pengaruh aqidahnya saat dia

merencanakannya, karena itu di tempuh manusia dalam merencanakan

sesuatu atau dalam menetapkan hukum adalah mengikuti agidahnya.



BAB III

REALITAS EMPIRIS SOSIAL KEAGAMAAN MASYARAKAT

A. LATAR BELAKANG SEJARAH DESA

Sebelum mengetahui latar belakang sejarah desa Jipang, Desa Jipang
merupakan salah satu bagian dari wilayah yang berada di kecamatan Cepu
kabupaten Blora yang dikenal memiliki area sawah yang luas dan aliran air
irigasi dari Bengawan Solo. Desa Jipang ini terkenal dengan kesuburan
tanahnya karena mudahnya aliran air yang mengalir ke area persawahan dari
Begawan Solo. Akan tetapi kelemahan desa ini adalah rawan dengan banjir.
Ketika sungai Bengawan Solo meluap, dan derasnya air akan menuju ke
pemukiman warga (banjir besar).

Dengan persediaan air yang cukup baik, maka sangat membantu
penduduk khususnya yang mempunyai pencaharian bercocok tanam untuk
meningkatkan hasil panennya. Air bagi para penduduk dan para petani
merupakan hal yang sangat penting untuk lahan pertanian dan kehidupan
sehari-hari, serta dapat meningkatkan produksi dengan hasil yang baik,

sehingga para petani dapat panen 2-3 kali dalam setiap tahunnya.

B. LETAK GEOGRAFIS
Desa Jipang terletak kurang lebih 8 km dari ibu kota kecamatan Cepu,
dan kurang lebih 42 km dari ibukota kabupaten Blora. Desa ini punya daya

tarik dan cerita yang unik tersendiri, karna desa ini di apit oleh sungai
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Bengawan Solo disebelah timur dan di sebelah selatan, dan desa ini juga
merupakan perbatasan wilayah propinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur yang
hanya terbelah oleh Bengawan Solo. Sebelah selatan Bengawan Solo adalah
desa Payaman yang termasuk kabupaten Bojonegoro.

Secara administratif Petilasan Aryo Penangsang ini tersebar di desa
Jipang kecamatan Cepu kabupaten Blora dengan posisi desa:

- Sebelah Utara: Desa Kapuan, Desa Kentong, Desa Getas
- Sebelah Selatan: Benganwan Solo

- Sebelah Timur: Bengawan Solo

- Sebelah Barat: Desa Ngloram, dan Desa Kpuan.

Desa jipang adalah desa paling timur (pojok) dan merupakan
perbatasan antar propinsi. Untuk menuju desa Jipang ini gampang-gampang
susah dari arah yang berbeda-beda. Karena terbatasnya alat transportasi
umum. Transportasi yang ada dan bsa di pergunakan hanyalah kendaraan
pribadi (mobil, sepeda motor, becak) kecuali delman.

Mitos lain yang berkembang di desa Jipang ini adalah tidak di
perbolehkannya kendaraan delman (dokar) untuk memasuki desa Jipang.
Mereka menganggap kejadian tidak bisa masuknya si hewan kuda di desa
Jipang ini dilatar belakangi faktor kekuatan kuda Gagak rimang yang menjadi
tunggangan Aryo Penangsang. Konon kuda Aryo Penangsang adalah kuda
paling sakti pada masa itu, dan tidak ada yang dapat menandinginya. Jadi

sampai sekarang menurut masyarakat jipang, kekuatan itu masih terasa, serta
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tidak ada satu orangpun warga Jipang yang berani memiliki atau memelihara
hewan kuda untuk menghindari hal-hal yang tidak di inginkan.*

Salah satu keunikan lain yang terdapat disalah satu petilasan Aryo
Penangsang yaitu terletak di pagar gapura pintu masuk makam, yang mana
pagar tersebut dibangun dengan menggunakan batu bata tanpa semen, akan
tetapi menggunakan lem untuk perekatnya. Menurut cerita, ketika dibangun
dengan menggunakan semen sebagai perekatnya hingga selesai, bangunan
gapura itu roboh kembali, di bangun lagi roboh lagi, dan kejadian itu terjadi
berulang-ulang. Dan akhirnya pagar tersebut di bangun dengan menggunakan
lem khusus. Hingga saat ini gapura itu masih tetap berdiri kuat meski tanpa
perekat semen.*

Menariknya dari desa Jipang ini adalah sulitnya mengeluarkan
(membawa keluar dari wilayah desa Jipang) segala sesuatu yang tumbuh, dan
segala macam isi bumi (tanah, kayu) dengan cara yang tidak benar. Dahulu
sering datang penduduk dari desa lain untuk mencari kayu di desa Jipang,
setelah semua selesai dan hendak di bawa pulang (keluar desa) orang tersebut
tidak bisa menemukan jalan pulang dan hanya berputar-putar di dalam
wilayah desa Jipang. Setelah bertanya kepada warga sekitar, ternyata
penyebabnya adalah orang tersebut membawa kayu dari alas Jipang (hutan)

tanpa permisi kepada penduduk atau warga Jipang terlebih dahulu. Akhirnya,

% M. Yunus, Masyarakat Umum, 8 maret 2010.
“ Suradi, masyarakat sekitar, 12 maret 2010.
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setelah memutuskan tidak jadi membawa kayu dari desa Jipang, penduduk
itupun Ingsung bisa menemukan jalan pulang kembali dengan mudahnya. Di
kisahkan pula bahwa desa Jipang ini selalu terlindungi dari orang-orang yang
berniat tidak baik, karena masyarakat Jipang percaya akan kekuatan dari
bengawan sore yang diyakini akan memberi keapesan bagi orang-orang yang
mempunyai niat tidak baik.*!
. KEADAAN DEMOGRAFIS

Menurut data statistik yang diperoleh pada akhir 2009, bahwa
penduduk yang ada di desa Jipang kecamatan Cepu kabupaten Blora

berjumlah 1919 jiwa, jumlah tersebut terdiri dari:

Tabel I

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 966
Perempuan 953
Jumlah 1919

Sumber: Monografi Desa Jipang
Dari data di atas, menunjukkan bahwa penduduk Desa Jipang laki-laki
merupakan penduduk yang lebih banyak dari pada penduduk perempuan, dengan
jumlah kepala keluarga 523 jiwa, serta yang sudah mempunyai hak pilih berjumlah
1501 jiwa. Dari banyaknya jumlah penduduk tersebut terdapat banyak keragaman

yang menyangkut kondisi ekonomi dan pendidikan. Meskipun terdapat keragaman

*! Suryadi, tokoh masyarakat, 28 april 2010.
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kehidupan, terdapat juga toleransi dan solidaritas sosial  antara anggota

masyarakatnya.

1. Kondisi Ekonomi

Kondisi perekonomian masyarakat desa Jipang kecamatan Cepu
kabupaten Blora dapat dilihat dari bentuk mata pencaharian
masyarakatnya. Mayoritas dari penduduk desa Jipang bermata pencaharian
sebagai tani dan buruh tani, selebihnya bekerja sebagai Pegawai Negeri
Sipil, anggota ABRI, swasta, wiraswasta, pertukangan, berikut data
penduduk dilihat dari mata pencahariannya:

Tabel 11

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Jenis Mata Pencaharian Jumlah
Petani 1019
Pegawai Negeri Sipil 77
ABRI 120
Swasta 60
Pertukangan/penambang 24
Buruh Tani 176
Swasta 90
Pensiunan 25
Nelayan 27
Wiraswasta 20

Sumber: Monografi Desa Jipang
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2. Kondisi Pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat desa Jipang kecamatan Cepu
kabupaten Blora, sangatlah berfariasi. Ini dapat dilihat dari komposisi
lulusan dari berbagai jenjang tingkat pendidikan, mayoritas masyarakat
desa Jipang adalah lulusan SMP / SLTP selebihnya adalah lulusan taman
kanak-kanak, Sekolah Dasar, dan relatif kecil masyarakat ada yang pernah
mengenyam pendidikan di perguruan tinggi.
Tabel III

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumliah
Taman Kanak-kanak 23
Sekolah Dasar 380
SLTP / SMP 413
SMA 208
Akademi DI - D3 17
Sarjana 11
Pondok Pesantren 92
Madrasah -

Sumber: Monografi Desa Jipang
Melihat dari data diatas, terdapat indikasi bahwa tingkat pendidikan
masyarakat desa Jipang adalah SMP / SLTP (Sekolah Menengah Pertama).

3. Kondisi Agama
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Mayoritas penduduk desa Jipang beragama islam. Dalam
kehidupan sehari-harinya di desa Jipang terdapat satu-satunya aktivitas
keorganisasian muslim yang sedang berkembang di desa tersebut yaitu
jama’ah muslimin muslimat.

Tabel IV

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

Keterangan Jumiah
Islam 1834
Kristen 13
Katolik 72
Hindu -
Budha -

Dengan total penduduk desa Jipang yaitu 1919 jiwa, mempunyai
perangkat desa yang berjumlah 10 orang sebagai berikut:
a. 2 orang Sekdes

b. 2 orang Kamituwo (kadus)

D. ASAL USUL PETILASAN ARYO PENANGSANG
Kisah tentang petilasan Aryo Penangsang ini secara tertulis memang
ada, akan tetapi hanya para juru kuncilah yang dapat membuka dan
membacanya dengan melalui upacara ruwatan tertentu. Di masyarakat,

penyampaian cerita Aryo Penangsang juga secara turun-temurun melalui
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penuturan dan pembicaraan dari orang satu ke orang yang lain atau dari mulut
ke mulut. Dengan cara inilah sampai sekarang cerita tentang Aryo Penangsang
serta petilasanya masih terjaga keasliannya dan masih bisa dilihat dan
didengar.*?

Berikut adalah penuturan dari Tokoh masyarakat Jipang tentang asal
usul petilasan Aryo Penangsang, yakni bapak Sucipto Noto Atmojo, beliau
selaku Juru kunci petilasan.

Konon desa Jipang ini adalah sebuah padepokan yang dipimpin oleh
Sunan Ngudung (Usman Haji) beliau adalah romo Sunan Kudus. Aryo
Penangsang ini adalah cucu dari Sultan Demak yaitu Raden Patah. Asal usul
petilasan ini berasal dari pangeran Aryo Penangsang, petilasan ini merupakan
situs peninggalan pada masanya. Beliau dikenal sebagai seorang pendekar
yang sangat sakti dengan ciri khas tungganganya (kendaraannya) kuda Gagak
Rimang, yang hingga saat ini tidak ada masyarakat Jipang yang berani untuk
memelihara kuda jenis apapun apalagi sejenis kuda Gagak Rimang, mereka
menganggap “saru”.

Disebutkan bahwa petilasan Aryo Penangsang tersebar didesa Jipang
yang diyakini mempunyai mitos dan kesakralan tinggi.

1. Keramat Songo (makam Santri Songo)
Dahulu pangeran Aryo Penanngsang lahir di pinggir sungai, beliau
diasingkan ke desa Jipang karna beliau mempunyai keturunan Raden

Patah. Kabar yang tersebar Aryo Penangsang disebut-sebut akan

“2 Bpk. Sugiyo, wawancara, 21 Januari, 2010
“ Bapak Sucipto Noto Atmojo, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kamis, 21 januari 2010.
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menggantikan kesultanan Demak. Setelah dewasa, terjadilah perang
saudara dalam perebutan kekuasaan antara Demak dan Jipang. Prajurit
Demak dipimpin oleh Hadi Wijoyo (menantu Sultan Demak) atau lebih
dikenal dengan Joko Tingkir. Hadi Wijoyo inilah yang mengirimkan Telik
Sandi Pajang sebanyak sembilan orang (Santri Songo) untuk menangkap
Aryo Penangsang. Perang saudara ini di menangkan oleh pangeran Aryo
Penangsang dan ke sembilan santri tersebut dimakamkan di desa Jipang
dalam satu liang dengan sembilan nisan. Sampai pada saat ini, jika setelah
panen raya, masyarakat Jipang mengadakan upacara Nyadran atau Ruwah
Desa (sedekah bumi) di Keramat Songo (makam Santri Songo) dengan
pertunjukan Wayang Krucil (sejenis wayang golek tapi berbentuk gepeng).
Mitosnya, upacara nyadran ini wajib adanya pertunjukan wayang Krucil,
bukan jenis wayang yang lain, jika pertunjukan wayang krucil ini di ganti
dengan wayang-wayang yang lain masyarakat Jipang meyakini desa
mereka akan terkena dampak yang tidak baik kedepannya. Misalnya satu
desa akan diliputi rasa kegelisahan dan jauh dari ketenangan, atau mereka
akan menemui kesulitan.*
Dalem Ageng

Dalem Ageng ini adalah tempat makam para pembesar kerajaan

Jipang, tempat ini sering di pakai masyarakat untuk ngalap berkah

* Wawancara, Tokoh Masyarakat, 22 Januari 2010.
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(mencari berkah). Dalam Dalem Ageng ini ada empat makam pembesar
Jipang® yaitu:
a. Raden Bei Sosro Kusumo
b. Raden Ayu Sekar Winangrong
¢. Raden Sumantri (Raden Bagus Nonong)
d. Raden Tumenggung Ronggo Atmojo.
3. Siti Hinggil

Ini adalah tanah bekas Paseban pada masa kerajaan Jipang Aryo
Penangsang.

4. Tanah Pesigit (tannah bekas masjid)

Ada yang mengatakan masjid Jipang ini berada di kota Kudus,
dulu Sunan Kudus-lah yang telah memindahkan masjid Jipang ke kota
Kudus itu, yang sampai sekarang masih terawat dengan baik. Dan bekas
masjid Jipang ini sekarang ditanami pohon Jati.

Di desa Jipang sendiri pasalnya baru bisa dibangun masjid kembali
pada tahun 1995, karena konon kegiatan keagamaan di desa Jipang dari
jaman beliau sampai pada tahun tersebut tidak di perbolehkan.*® Setelah
proses ruwatan oleh para tokoh masyarakat barulah bisa didirikan masjid.
Sedangkan masjid yang berada di kota Kudus itu konon adalah satu-

satunya masjid pada masa Aryo Penangsang.*’

* Wawancara, 22 Januari, 2010,

% Tidak diperbolehkan disini ada yang mengatakan dahulu mayoritas masyarakatnya
beragama kristen kejawen dan katolik. Versi lain ada yang mengatakan adanya faktor mistis.

1 Wawancara, 22 Januari, 2010.
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Sawah Cinde

Adalah tanah bengkok kepala desa Jipang, dulunya adalah bekas
kaputren (tempat tinggal para puteri keraton pada masa Aryo Penangsang).
Sawah Bonang Renteng

Disini adalah tempat meletakkan gamelan kerajaan yang
benangnya masih terpaut antara gamelan yang satu dengan gamelan yang
lain (di rentengi).*®

Menurut bapak Suradi, sampai sekarang sawah Bonang Renteng
ini masih di jadikan tempat oleh para seniman Jipang sebagai tempat
mencari berkah sebelum mereka menggelar acara pewayangan dan
sebagainya.*’
Sawah Kandang Macan

Dulunya adalah penjara pada masa Aryo Penangsang, yang
sekarang sudah menjadi sawah. Sebutan Kandang Macan ini sebuah
simbol tempat orang-orang yang melakukan kesalahan. Tempat yang
menakutkan bagi orang-orang yang menghuninya.*
Sawah Padu

Konon di tempat ini dulu adalah pengadilan kerajaan Jipang.
Sesuai dengan sebutan “Padu” (cekcok). Sebuah simbol percekcokan yang
menggambarkan suasana sidang yang diwarnai perang mulut. Mitosnya
siapapun sekarang, jika ada yang melakukan kegiatan “dilakukan oleh dua

orang atau lebih” di sawah padu ini (perdagangan, ngobrol, rapat, dll),

“8 Wawancara, 21 Januari 2010.
% Wawancara, 22 Januari, 2010.
%% Wawancara, 24Januari, 2010.
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maka mereka tidak akan menemukan jalan keuar atau kata sepakat. Yang
terjadi pada akhirnya hanyalah perang mulut.
Bengawan Sore

Ini adalah sebuah kanal (saluran) atau sudetan yang setiap sore hari
airnya mengalir, yang berasal dari bengawan solo kembali ke bengawan
solo.

Mitos yang terjadi di bengawan sore ini menurut cerita, dulu ketika
Aryo Penangsang hendak perang melawan Telik Sandi Pajang terjadilah
kejar-kejaran, ketika itulah Aryo Penangsang berkata, “barang siapa yang
berani melawanku dan melewati Bengawan Sore ini, maka dia akan
kalah.” Oleh karena itu sampai sekarang masyarakat Jipang percaya akan
mitos Bengawan Sore. Yaitu dapat menggagalkan sesuatu yang di
perebutkan antar dua pihak atau golongan. Karena konon jika ada dua
orang yang sedang berlomba mendapatkan sesuatu dan tanpa senganja
melewati Bengawan Sore ini, maka dia akan mengalami kekalahan.’'

Dari kesembilan petilasan Aryo Penangsang itu, terdapat tiga
tempat yang paling di anggap oleh masyarakat Jipang mempunyai nilai
mistis dan kesakralan tinggi yaitu, Keramat Songo, Dalem Ageng, dan
Bengawan Sore. Disinilah banyak masyarakat Jipang maupun masyarakat
luar desa Jipang sering mengadakan doa Ngalap Barokah (mencari
berkah) dan upacara-upacara ruwatan yang dijadikan perantara untuk

meminta kepada Allah.

5! Bapak Sucipto Noto Atmojo, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kamis, 21 januari 2010.
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E. LETAK DAN POSISI PETILASAN ARYO PENANGSANG

Desa Jipang terletak kurang lebih 8 km dari ibu kota kecamatan Cepu,
dan kurang lebih 42 km dari ibukota kabupaten Blora. Desa ini punya daya
tarik dan cerita yang unik tersendiri, karna desa ini di apit oleh sungai
Bengawan Solo disebelah timur dan di sebelah selatan, dan desa ini juga
merupakan perbatasan wilayah propinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur yang
hanya terbelah oleh Bengawan Solo. Sebelah selatan Bengawan Solo adalah
desa Payaman yang termasuk kabupaten Bojonegoro.

Secara administratif Petilasan Aryo Penangsang ini tersebar di desa

Jipang kecamatan Cepu kabupaten Blora dengan posisi desa:

Sebelah Utara: Desa Kapuan, Desa Kentong, Desa Getas

Sebelah Selatan: Benganwan Solo

Sebelah Timur: Bengawan Solo

Sebelah Barat: Desa Ngloram, dan Desa Kpuan.

Desa jipang adalah desa paling timur (pojok) dan merupakan
perbatasan antar propinsi. Untuk menuju desa Jipang ini gampang-gampang
susah dari arah yang berbeda-beda. Karena terbatasnya alat transportasi
umum. Transportasi yang ada dan bsa di pergunakan hanyalah kendaraan
pribadi (mobil, sepeda motor, becak) kecuali delman.

Mitos lain yang berkembang di desa Jipang ini adalah tidak di
perbolehkannya kendaraan delman (dokar) untuk memasuki desa Jipang.
Mereka menganggap kejadian tidak bisa masuknya si hewan kuda di desa

Jipang ini dilatar belakangi faktor kekuatan kuda Gagak rimang yang menjadi
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tunggangan Aryo Penangsang. Konon kuda Aryo Penangsang adalah kuda
paling sakti pada masa itu, dan tidak ada yang dapat menandinginya. Jadi
sampai sekarang menurut masyarakat jipang, kekuatan itu masih terasa, serta
tidak ada satu orangpun warga Jipang yang berani memiliki atau memelihara
hewan kuda untuk menghindari hal-hal yang tidak di inginkan.

Salah satu keunikan lain yang terdapat disalah satu petilasan Aryo
Penangsang yaitu terletak di pagar gapura pintu masuk makam, yang mana
pagar tersebut dibangun dengan menggunakan batu bata tanpa semen, akan
tetapi menggunakan lem untuk perekatnya. Menurut cerita, ketika dibangun
dengan menggunakan semen sebagai perekatnya hingga selesai, bangunan
gapura itu roboh kembali, di bangun lagi roboh lagi, dan kejadian itu terjadi
berulang-ulang. Dan akhirnya pagar tersebut di bangun dengan menggunakan
lem khusus. Hingga saat ini gapura itu masih tetap berdiri kuat meski tanpa
perekat semen.>

Menariknya dari desa Jipang ini adalah sulitnya mengeluarkan
(membawa keluar dari wilayah desa Jipang) segala sesuatu yang tumbuh, dan
segala macam isi bumi (tanah, kayu) dengan cara yang tidak benar. Dahulu
sering datang penduduk dari desa lain untuk mencari kayu di desa Jipang,
setelah semua selesai dan hendak di bawa pulang (keluar desa) orang tersebut
tidak bisa menemukan jalan pulang dan hanya berputar-putar di dalam
wilayah desa Jipang. Setelah bertanya kepada warga sekitar, ternyata

penyebabnya adalah orang tersebut membawa kayu dari alas Jipang (hutan)

52 M. Yunus, Masyarakat Umum, 8 maret 2010.
3 Suradi, masyarakat sekitar, 12 maret 2010.
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tanpa permisi kepada penduduk atau warga Jipang terlebih dahulu. Akhimnya,
setelah memutuskan tidak jadi membawa kayu dari desa Jipang, penduduk
itupun Ingsung bisa menemukan jalan pulang kembali dengan mudahnya.

Di kisahkan pula bahwa desa Jipang ini selalu terlindungi dari orang-
orang yang berniat tidak baik, karena masyarakat Jipang percaya akan
kekuatan dari bengawan sore yang diyakini akan memberi keapesan bagi

orang-orang yang mempunyai niat tidak baik.>*

. KEYAKINAN MASYARAKAT JIPANG TERHADAP KERAMAT

PETILASAN ARYO PENANGSANG DAN SELAMATAN

Masyarakat Jipang sangat percaya dan yakin bahwa dalam petilasan
Aryo Penangsang mempunyai kekuatan supranatural (ghaib) yang berasal dari
aura kesaktian pangeran Aryo Penangsang dan Telik Sandi Pajang. Memang
pangeran Aryo Penangsang wafat bukan di desa Jipang, melainkan di desa
Pati Jawa Tengah, ketika beliau perang dengan Menggolo Yudho Sutho Wijoyo
dalam perebutan kekuasaan. Setelah wafat beliau di makamkan di Kadilangu
Demak. Konon katanya dalam pemakamannya terdapat banyak kontrofersi
dan tidak lepas dari unsur politik. Di satu sisi rakyat Jipang menganggap Aryo
Penangsang adalah raja Jipang jadi harus di makamkan di desa Jipang, di sisi
lain Aryo Penangsang masih keluarga dari sultan Demak jadi harus tetap
dimakamkan di Demak. Untuk meredam kemarahan rakyat Jipang, para

keluarga membuat seolah olah Jasad Aryo Penangsang akan di bawa ke

%* Suryadi, tokoh masyarakat, 28 april 2010.
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Jipang. Akan tetapi, yang di bawa masyarakat Jipang itu sebenarnya bukan
Jjasad Aryo Penangsang melainkan jasad orang lain. Sampai sekarang rakyat
Jipang menganggap bahwa yang ada di desa Jipang itu adalah makam
pangeran Aryo Penangsang.

Pangeran Aryo Penangsang adalah orang sakti dan tingkat
keshalihanya sangat tinggi, oleh karena itu masyarakat meyakini dengan
datang kepetilasan beliau dan ngalab berkah disana dapat membantu
masyarakat dalam menyelesaikan persoalan hidup, dan dikabulkan doa-
doanya.

Begitu kentalnya keyakinan masyarakat terhadap keramat Petilasan
Aryo Penangsang yang di anggap sakral dapat memberi pertolongan dan dapat
memeberi petunjuk terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi oleh
masyarakat. Sehingga tidak sedikit masyarakat Jipang maupun luar desa
Jipang apabila menemui permasalahan mereka datang ke petilasan dan tempat-
tempat keramat untuk berdoa semoga di berikan petunjuk oleh Allah.
Kebanyakan mereka yanga datang ke petilasan meyakini bahwa petilasan itu
adalah tempat yang sakral. Sehingga apabila kesana harus dengan hati bersih
dan tenang. Merekapun meyakini di petilasan itu ada penunggunya yang
menguasai tempat tersebut. Supaya permintaan mereka cepat terkabul, dalam
berdoa harus dengan khusyuk dan sungguh-sungguh serta yakin bahwa

keinginannya akan tercapai dan masalahnya akan segera terselesaikan.
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Akan tetapi untuk masuk ke petilasan tidak boleh sembarangan, hati
harus tenang dan bersih, menata niat dan meminta juru kunci petilasan untuk
mengarahkannya.

Dalam upacara sedekah bumi tersebut selain arak-arakan hasil panen
dan makanan juga terdapat pertunjukan wayang krucil, ini mereka anggap
pertunjukan wajib yang harus di gelar oleh masyarakat Jipang pada acara
panen raya sedekah bumi. Jika pertunjukan itu di ganti atau dihilangkan maka
mitosnya desa mereka tidak akan mendapat ketenangan. Yang membedakan
wayang krucil dengan wayang-wayang lainnya terletak pada bentuk wayang
itu sendiri dan dari cerita yang dimainkan. Wayang krucl menceritakan cerita
dani tanah Menak (puser bumi) atau lebih di kenal dengan negara Islam
“Makkah” seperti Pedang Kangkap dan Kembalinya Tanah Mahktab.

a. Deskripsi tentang petilasan Aryo Penangsang dijadikan perantara untuk
meminta kepada Allah.

Masyarakat jipang percaya dengan tempat-tempat keramat seperti
petilasan Aryo Penangsang ini, sebagai perantara mereka untuk meminta
kepada Allah dan sebagai cermin dalam kehidupan untuk berbuat yang
lebih baik. Sebagian masyarakat juga mempercayai dengan mendatangi
petilasan akan memudahkan mereka dalam menyelesaikan masalah.

Menurut bapak Sucipto, “dengan datang ketempat-tempat keramat
akan mempercepat penyampaian do’a seseorang kepada Allah SWT. Jika
seseorang hanya berdo’a dirumah seperti biasanya, do’a itu akan lebih

lama sampai kepada Allah. Seperti yang ada di makam Keramat Songo,
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masyarakat berbondong-bandong datang ke petilasan hanya untuk berdoa
memohon kepada Allah agar selalu diberi berkah kesehatan, rizki, dan
keselamatan,>>”

Banyak masyarakat yang begitu percaya dan yakin akan kekuatan yang
terjadi di petilasan Aryo Penangsang. Hal ini didasari oleh pendidikan
agama masyarakat yang kurang sehingga mereka yakin akan kekuatan di
dalam tiap-tiap petilasan Aryo Penangsang. Bahkan ketika panen raya
masyarakat Jipang melakukan sedekah desa atau sedekah bumi (nyadran)
di petilasan Aryo Penangsang tepatnya di Keramat Songo sebagai ucapan
rasa syukur dan permohonan keselamatan para warga penduduk desa
Jipang.

Masyarakat Jipang percaya dengan tempat-tempat keramat, sebagai
sarana mencari berkah, bukan hanya dari masyarakat desa Jipang saja,
melainkan dari desa lainpun tidak sedikit yang datang ke juru kunci
petilasan untuk menyampaikan maksud dan tujuannya, setelah itu baru
kemudian juru kunci petilasan menyampaikan ke penunggu petilasan
dengan melakukan ruwatan-ruwatan tertentu.

b. Deskripsi tentang tradisi masyarakat melakukan selamatan

Selamatan adalah : suatu perjamuan seremonial sederhana dengan
mengundang tetangga, sanak saudara, sahabat yang dimaksudkan untuk
mencari keselamatan sebagai upacara rasa syukur memohon ampun, dalam

melaksanakan kebaktian kepada Tuhan, roh leluhur dan nenek moyang.

%5 Bapak Sucipto Noto Atmojo, Tokoh Masyarakat, Wawancara, 1 maret 2010.
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Masyarakat Jipang mengetahui sejarah petilasan Aryo Penangsang
kebanyakan dari oang tua. Para orang tua menjelaskan kepada anak-anak
mereka tentang simbol-simbol yang terdapat di petilasan, dan bagaimana
asal-muasal sejarah petilasan Aryo Penangsang tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa segala tradisi dan adat-istiadat yang masih berlaku
disana adalah tradisi nenek moyang yang turun-temurun. Banyak
masyarakat yang begitu percaya dan yakin akan kekuatan yang terjadi di
petilasan Aryo Penangsang. Hal ini didasari oleh pendidikan agama
masyarakat yang kurang sehingga mereka yakin akan kekuatan di dalam
tiap-tiap petilasan Aryo Penangsang. Bahkan ketika panen raya
masyarakat Jipang melakukan sedekah desa atau sedekah bumi (nyadran)
di petilasan Aryo Penangsang tepatnya di Keramat Songo sebagai ucapan
rasa syukur dan permohonan keselamatan para warga penduduk desa
Jipang.

Melakukan selamatan bagi masyarakat Jipang adalah merupakan suatu
keharusan. Baik untuk memenuhi nadzar atau karena semua keinginannya
telah tercapai. Bahkan upacara selamatan secara besar-besaran pun sering
terjadi karena sudah merupakan keyakinan tradisi mereka jika sudah tiba
waktu panen raya.

Masyarakat begitu percaya akan keramatnya petilasan Aryo
Penangsang, dalam upacara selamatan panen raya atau biasa dikenal

dengan nyadran tersebut harus selalu diadakan sebuah pertunjukan wayang
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Krucil, karna sebagian masyarakat meyakini pertunjukan wayang tersebut
adalah permintaan yang menunggu desa Jipang yang berada di petilasan.

Pada sekitar tahun 1990, pernah masyarakat mengganti pertunjukan
wayang tersebut dengan jenis wayang yang lain. Dan konon yang terjadi
adalah seluruh masyarakat desa Jipang mengalami kegelisahan yang
teramat sangat. Bahkan sang juru kunci pun merasakan bahwa dirinya
diliputi perasaan yang was-was seolah-olah merasakan hawa kemarahan di
desa Jipang. Setelah mengadakan pertunjukan wayang krucil seluruh
kegelisahan masyarakat dan hawa yang dirasakan oleh juru kunci tersebut
berangsur-angsur hilang dan sirna.>

Dari pengalaman seluruh masyarakat tersebut, masyarakat Jipang
sampai sekarang tidak akan berani mengganti pertunjukan wayang krucil
yang diadakan pada waktu selamatan panen raya, karna bisa dikatakan
sudah menyatu dan sebagai ciri khas desa Jipang dengan segala
keunikannya.

¢. Deskripsi pemahaman masyarakat terhadap ibadah dan aqidah.

Masyarakat Jipang mempercayai ibadah adalah menjalankan perintah
Allah, hal ini terbukti bahwa masyarakat Jipang mayoritas beragama Islam
sejak kecil dari orang tua mereka. Dan tujuan mereka dalam melakukan
ibadah sholat adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah serta untuk
mendapatkan ridho dari Allah. Mereka memahami pengertian aqidah

adalah sebagai petunjuk, keyakinan, dan kepercayaan. Dari sini bisa

36 Wawancara, 20 Februari, 2010
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menunjukkan bahwa sedikit banyak masyarakat mengetahui dan mengenal
tentang rukun Iman dan rukun Islam.

Akan tetapi pemahaman masyarakat Jipang mengenai aspek-aspek
ibadah masih masih relatif kurang baik. Terlihat bahwa masyarakat banyak
yang memahami tentang pengertian aqidah adalah sebagai petunjuk, yang
baru kemudian disusul dengan memahaminya sebagai keyakinan dan
kepercayaan. Hal ini disebabkan pengalaman mereka terhadap aspek-
aspek ibadah itu didasari hanya ikut-ikutan saja, dan kurangnya
pengalaman agama Islam mereka yang masih rendah, serta kesibukan
mereka dalam bekerja sebagai petani yang juga menjadi alasan tidak
adanya kesempatan untuk menambah pengalaman dalam belajar
keagamaan.

. Pengaruh keyakinan masyarakat akan kekeramatan petilasan pada
kehidupan sehari-hari.

Pengaruh keyakinan masyarakat Jipang akan kekeramatan petilasan
Aryo penangsang pada dalam kehidupan sehari-hari adalah sangat
mempunyai andil untuk dijadikan perantara meminta kepada Allah, karna
mereka menganggap keyakinan mereka itu dapat menentramkan batin, dan
memudahkan dalam memecahkan problem kehidupan jika mereka
menjalankannya. Dari keterangan tersebut, dapat dilihat bahwa
kepercayaan dan keyakinan masyarakat terhadap petilasan Aryo
Penangsang itu sangatlah tinggi serta dijadikan tempat bagi mereka untuk

mencari berkah.
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e. Meyakini selain Allah adalah perbuatan syirik

Masyarakat Jipang mengetahui dan sadar benar bahwa meyakini selain
Allah adalah perbuatan syirik dan dilarang oleh agama Islam. Serta
meminta pertolongan kepada selain Allah adalah perbuatan dosa besar,
akan tetapi dalam hal ini mereka berdalih mereka datang dan meminta
pertolongan itu hanya kepada Allah tapi melalui jalan yang lebih cepat
atau lewat perantara dengan datang ke tempat-tempat keramat seperti
petilasan Aryo Penangsang ini. Dalam penjelasan disini terdapat dua kubu
yang berlawanan, mayoritas masyarakat Jipang mengatakan boleh berdoa
di tempat keramat karmma bisa mendatangkan berkah, minoritas yang
menjawab tidak boleh karna termasuk dosa besar. Jadi masarakat meyakini
Jika memohon dan berdo’a di tempat-tempat keramat, keinginan mereka
akan lebih cepat tekabul, dan masalah mereka akan segera terselesaikan.
Semua tradisi yang ada disini adalah berdasarkan dari nenek moyang,
bahkan mereka mengatakan Petilasan Aryo Penangsang adalah sebagai

simbol bagi masyarakat Jipang
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Mengungkap tentang keyakinan seseorang tidak akan pernah terlepas
dari faktor-faktor yang melatar belakangi, seperti halnya: tingkat pengetahuan
mereka mengenai agama, terutama dalam hal keimanan dan keyakinan. Sebab
yang lain juga bisa disebabkan karena rendahnya faktor ekonomi, sehingga
tidak sedikit masyarakat Jipang dan sekitarnya yang datang ke petilasan untuk
berdoa dengan berbagai tujuan dan keinginan, dengan cara meminta
pengaraharan kepada sang juru kunci petilasan, dan menyampaikan apa
maksud dan tujuan mereka, setelah itu juru kuncilah yang menyampaikan
kepada sang penunggu petilasan. Mereka meyakini keinginan mereka akan

terkabul karna yang menunggu petilasan adalah orang sakti.

. KEYAKINAN MASYARAKAT JIPANG TERHADAP PETILASAN
ARYO PENANGSANG

Dalam Bab III, penulis telah menerangkan bahwa keyakinan
masyarakat Jipang terhadap petilasan Aryo Penangsang di percaya dan
diyakini memiliki kekuatan ghaib (supranatural) serta masyarakat sangat
mempercayai dan yakin bila berdo’a di Petilasan Aryo Penangsang segala
keinginan mereka akan terkabul, dan masalah merekapun akan segera

terselesaikan.

70
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Keyakinan masyarakat Jipang terhadap petilasan Aryo Penangsang
sangatlah tinggi. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan mereka bahwa
petilasan Aryo Penangsang adalah sebagai tempat keramat, dengan meyakini
sebagai perantara untuk meminta kepada Allah, karna masyarakat yakin
petilasan tersebut ada yang menghuni dan menjaganya. Masyarakat harus
berdo’a dalam petilasan Aryo Penangsang dengan khuusu’ dan niat yang baik.

Keyakinan masyarakat terhadap suatu tempat yang di anggap keramat
seperti Petilasan Aryo Penangsang, sudah menjadi tradisi suatu masyarakat
Indonesia, secara umum tradisi seperti ini masih berlaku di tengah-tengah
masyarakat Jipang. Hal ini disebabkan karena mereka masih terikat dengan
ajaran nenek moyang yang terdahulu. Disamping itu pula juga disebabkan
oleh kemampuan berfikir mereka yang masih rendah. Sehingga tradisi yang
berjalan sampai sekarang sudah merupakan suatu keyakinan. Mereka
mengibaratkan jika seseorang ingin menuju ke suatu tempat yang sangat tinggi
dengan berjalan kaki, maka segalanya akan terasa sulit, akan tetapi jika
mereka membawa tangga dan tali, pasti itu akan lebih mempercepat
tujuannya. Sama halnya dengan mereka berdo’a di tempat-tempat keramat
sepe.rti petilasan, mereka akan segera mendapatkan apa yang mereka tuju jika
berdo’a melalui perantara sang penunggu petilasan.

Dilihat dari sudut pandang aqidah perilaku seperti ini bisa dikatakan
syirik akbar bathinun khofi, yaitu antara lain meminta pertolongan kepada

orang yang telah meninggal, patuh kepada undang-undang dan aturan-aturan
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yang bertentangan dengan hukum Allah®’. Hal ini sesuai dengan firman Allah

SWT dalam surat al-Furqon ayat 55:

(00:008 ) ) pedaay )y o SN IS 5 08 50 5 agils Yo A} (90 (e O 5ma

Artinya: “dan mereka menyembah kepada selain Allah apa yang tidak
memberi manfaat kepada mereka dan tidak pula member
mudharat kepada mereka. Adalah orang-orang kafir itu
penolong (syaitan untuk berbuat durhaka) terhadap Tuhannya.
(0S. Al-Furqan: 55)

al-An’am ayat 121:

VY2 ¥ S il oS3l b galinbal )

»”

Artinya: ”.... Dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu

tentulah menjadi orang-orang yang musyrik.

Sungguh sangatiah memprihatinkan apabila hal ini sampai terjadi di
kalangan umat Islam. Seperti yang terjadi di desa Jipang terhadap Petilasan
Aryo Penangsang ini, yang kebanyakan mereka mudah terpengaruh oleh
ajakan-ajakan yang akan mengarah ke jalan kebatilan seperti ajakan
mendatangi tempat keramat dengan tujuan memohon barokah dan memohon
bantuan agar segera diselesaikan persoalan-persoalan yang sedang dan akan
dihadapi sesuai dengan keyakinan-keyakinan sebelumnya.

Disamping itu pula dalam ucapan rasa syukur setelah panen raya juga
diadakan pertunjukan wayang Krucil sehari semalam sebagai adat kebiasaan
untuk menghormati tradisi para leluhur sebagai rasa syukur terhadap hasil
panen raya yang melimpah. Hal ini dilakukan karena masyarakat Jipang
meyakini, dan apabila hal ini dilanggar maka mereka takut akan terjadi hal-hal

yang tidak diinginkan dan akan berakibat fatal yang akan menimbulkan

57 Al-hikmah, Agidah Akhlag, (Sragen: CV. Arifandani, tanpa tahun): 29-30.
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bahaya dan malapetaka. Di dalam area petilasanpun masyarakat harus
menjaga sikap, perkataan dan tingkah laku.*®

Dalam upacara selamatan masyarakat desa Jipang tidak terlepas dari
sesaji dan mantra-mantra, sehingga berkembangah suatu tradisi serta adat
keyakinan bahwa hal tersebut harus selalu dilaksanakan sebagai manifestasi
(perwujudan sebagai pernyataan perasaan) dari pelestarian budaya atau tradisi
mengikat, setiap adanya panen raya yang jatuh pada hari jum’at pahing.

Pembacaan mantera disini jika dilihat dari sudut aqidah dapat
digolongkan dengan syirik asghor yang masih dalam kategori dosa besar, akan
tetapi masih ada peluang diampuni Allah jika pelakunya segera bertobat. Dan
dikhawatirkan seorang pelaku syirik asghor akan meninggal dunia dalam
keadaan khufur jika tidak segera bertobat.”” Definisi mantra adalah
mengucapkan kata-kata atau guman-guman yang dilakukan oleh orang
jahiliyah dengan keyakinan, bahwa kata-kata itu dapat menolak kejahatan
dengan bantuan jin. Sabda Rasulullah:

(Gl Ol ol 5)) .l 5 A 5all 5 ikl g 85 ()

Artinya: “sesungguhnya mantera, azimat dan guna-guna itu adalah
perbuatan syirik”. (HR: Ibnu Hibban).

Munculnya selamatan disini merupakan suatu tanda kepedulian dan
rasa syukur serta pengabdian kepada Tuhan yang berbentuk kultus ataupun
upacara-upacara dalam penyembah Tuhan dan dengan cara memberikan

sesajen dan do’a-do’a serta dilestarikan dari generasi ke generasi.

%8 pak Hanu, “Tokoh Masyarakat (lurah desa Jipang)” wawancara 12 Mei 2010.
% Al-Hikmah, Aqgidah.., 30
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Sebenarnya keyakinan mereka ini hanyalah ikut-ikutan saja, atau
pengaruh dari orang-orang sebelumnya. Pengaruh ajakan-ajakan seperti ini
dapat digolongkan kepada taklid buta, karena orang dipengaruhi, sekalipun
seseorang tidak tahu asal-usul yang dimintai pertolongan dapat terpengaruh
dan akhirnya menjadi suatu keyakinan. Sebenarnya keyakinan mereka ini
hanyalah keyakinan dan kepercayaaan orang tua dahulu, yang merupakan
hasil cipta manusia, dan keyakinan seperti ini adalah akibat kadar keyakinan
dan keimanan seseorang akan keesaan dan kekuasaan Allah yang semakin

menipis.

. PERILAKU KEAGAMAAN MASYARAKAT JIPANG TERHADAP
ARYO PENANGSANG

Masyarakat desa Jipang adalah mayoritas beragama Islam. Mereka
percaya dan beriman kepada Allah. Mereka mantab dengan keyakinan agama
mereka yaitu Islam. Masyarakat Jipang percaya dan berpedoman pada Rukun
Iman dan Rukun Islam sebagai landasan agama mereka. mengenai
kepercayaan mereka tentang Petilasan Aryo Penangsang sebagai tempat suci
yang di keramatkan dan dipercayai siapapun yang datang dan berdo’a di
tempat tersebut, maka pemohonannnya akan segera terkabul, terlebih untuk
masalah pekerjaan. Maka dari itu, mereka bernadzar jika segala urusan mereka
terselesaikan maka mereka berjanji akan mengadakan selamatan.

Berkaitan dengan upacara selamatan itu sendiri, terdiri dari berbagai

macam komponen yang meliputi : tempat selamatan, saat selamatan, benda
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serta alat selamatan, dan pemimpin selamatan. Adapun tempat yang berkaitan
dengan selamatan itu terletak di petilasan Aryo Penangsang yaitu tepat di
makam Telik Sandi Pajang, karna masyarakat Jipang menganggap tempat
tersebut memiliki kekuatan ghaib yang sangat tinggi yang dapat memberikan
berkah dan keselamatan bagi masyarakat Jipang.

Sedangkan saat ataupun waktu upacara selamatan dilaksanakan pada
Jum’at Pahing paska panen raya. Karena pada saat itu masyarakat serempak
mengadakan upacara selamatan secara besar-besaran, karna panen raya
merupakan simbol keberhasillan mereka secara menyeluruh.

Tidak ketinggalan benda ataupun peralatan yang digunakan dalam
upacara selamatan tersebut, sang juru kunci menyiapkan dupa, bunga tiga
warna, kemenyan yang di btaruh dalam satu wadah yang kemudian di
persembahkan kepada penunggu Petilasan Aryo Penangsang. Juru kunci ini
pun secara otomatis akan menjadi pemimpin selamatan dalam upacara ritual
itu.

Selamatan di petilasan Aryo Penangsang merupakan suatu kegiatan
yang keramat dan sakral yang dilaksanakan secara turun-temurun dari generasi
ke generasi. Karna didalamnya terkandung nilai religi yang mengandung
tradisi, norma, dan berlaku di masyarakat Jipang serta selalu dilestarikan dan
dijunjung tinggi yang mempunyai tujuan menciptakan hubungan yang selaras
baik secara vertikal maupun horizontal. Adapun hubungan vertikal itu adalah

hubungan antara manusia dengan Tuhan Sang Pencipta. Sedangkan secara

% Tokoh masyarakat, wawancara 5 Mei 2010.
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horizontal yaitu hubungan antara manusia yang satu dengan manusia yang
lain.

Upacara selamatan ini merupakan suatu pengabdian diri kepada Tuhan
dengan mengkultuskan benda sebagai media dalam bentuk pemberian sesajen
berupa “makanan tumpeng” yang berasal dari hasil panen masyarakat Jipang.
Hal ini dilakukan sebagai manifestasi ataupun refleksi dari kehidupan sehari-
hari yang ada dalam masyarakat.

Semuanya ini dilakukan dengan tulus serta tidak menghilangkan
kekhusukan dan kekhidmatan upacara itu sendiri. Setelah itu, acara akan
dilanjutkan dengan makan bersama. Dan dalam jamuan makan bersama ini
warga yang datang dan membawa makanan, dilarang untuk memakan
makanan hasil bawaannya sendiri, melainkan hrus milik orang lain. Hal ini
dimaksudkan supaya upacara yang diberikan atau yang dipersembahkan
dengan rasa Ikhlas, tulus dan tidak ada paksaan, serta apabila selamatan itu
dimakan sendiri, do’a yang telah dipanjatkan akan sulit terkabul dan sangat
bertentangan dengan tradisi masyarakat yang dilarang memakan miliknya
sendiri yang sudah diberikan untuk bersama.

Jadi, dengan datang ketempat-tempat keramat, berdo’a kepada Allah
dengan melalui perantara sang penunggu petilasan serta melakukan selamatan
inilah salah satu cara masyarakat Jipang mendekatkan diri kepada Tuhan, serta
mengingat bahwa semua yang ada merupakan berkah yang perlu
dikembangkan dan dilestarikan demi tercapainya suasana kehidupan yang

tentram, sejahtera, damai dalam masyarakat.
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Dalam Islam hal ini disebut dengan wasilah (perantara). Tapi dalam
masyarakat, menyangkut boleh-tidaknya berwasilah selalu menjadi perdebatan
sejak lama. Ada yang berpendapat boleh karena dalam melakukan do’a
bertawassul hanya kepada Allah. Ada pula yang mengatakan tidak boleh
karena bias menjerumuskan keyakinan seseorang ke jalan syetan.

Merupakan sunnatullah setiap tujuan akan terwujud dengan ijin Allah
setelah ditunaikannya sebab atau perantara yang biasa disebut wasilah. Baik
wasilah yang memang Allah ciptakan secara tabiat dan fitrah yang dinamakan
wasilah kauniyah, maupun wasilah yang Allah syariatkan di dalam Al Qur’an
maupun As Sunnah yang disebut wasilah syar’iyah. Hanya saja wasilah
kauniyah sangat mungkin diwujudkan seorang mu’min ataupun kafir, seperti
makan untuk kenyang, pakaian untuk menjaga diri dari rasa dingin atau panas
dan seterusnya.®’

Adapun wasilah syar’iyah hanyalah muncul dari seorang mukmin saja.
Allah sendiri telah menetapkan adanya wasilah bagi seorang mukmin untuk
mendekatkan diri kepada-Nya:

(¥ 0:0250ally ATuwaghh adl) 1 gA33H 5 a0 1 5880 1550 G331 Gl
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan carilah wasilah yang mendekatkan diri kepada-Nya”. (Al
Maidah : 35).
Al Hafizh Ibnu Katsir rahimahullah menukilkan tafsiran Ibnu Abbas,

Mujahid, Abu Wa’il dan selain mereka dari kalangan ulama tafsir bahwa yang

$! http://www.buletin-alilmu.com/?p=53
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dimaksud wasilah di dalam ayat tersebut adalah suatu perkara yang bisa
mendekatkan diri kepada Allah .

Dengan perilaku keagamaan masyarakat Jipang yang mempercayai
bahwa Tuhan yang wajib disembah hanyalah Allah dan mereka mempedomani
Rukun Iman dan Rukun Islam sebagai landasan Ajaran Islam. Ibadah sholat
mereka yang cukup baik, akan tetapi mereka masih terpengaruh dengan
adanya kepercayaan turun-temrun yang masih meyakini bahwa ada kekuatan
ghaib dalam petilasan Aryo Penangsang, sehingga dalam kehidupan sehari-

hari masih dipengaruhi oleh kepercayaan Animisme dan dinamisme.



BABV
PENUTUP
Berdasarkan uraian-uraian yang telah disebutkan dan analisis data
terhadap permasalahan Mitos dan Simbol Masyarakat Jipang kecamatan Cepu
kabupaten Blora terhadap petilasan Aryo Penangsang, maka dapat dikemukakan
beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut:
A. KESIMPULAN

1. Mitos dan simbol masyarakt muslim Jipang

a. Mitos masyarakat muslim Jipang terhadap petilasan Aryo Penangsang
telah diyakini masyarakat memiliki kekuatan supranatural dan memiliki
nilai kesakralan, serta dikeramatkan. Mayarakat Jipang datang dengan
tujuan yang bervariasi serta dijadikan sarana untuk mencari berkah.

b. Simbol selamatan sebagai rasa syukur atas limpahan rizqi dan
kemudahan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Yang dirupakan
makanan seperti tumpeng yang berbentuk kerucut, yang dihiasi dengan
lauk-pauk, dan jajanan seperti kue apem sebagai tanda penghormatan
terhadap roh para leluhur, yang digelar di area petilasan.

2. Dampak dari hubungan mitos dan simbol yang ada bagi masyarakat, bisa
mengakibatkan salah penafsiran yang menjadikan seseorang masuk dalam
ruang kemusyrikan. Oleh karena itu keyakinan mereka haruslah dituntut
percaya dan yakin keberadaan Allah tidak hanya dalam perkataan, tapi

dengan perbuatan dan kemantapan hati sepenuhnya. sebab mereka percaya
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dan beriman kepada Allah Tuhan Semesta Alam dan mempedomani
Rukun Islam sebagai landasan ajaran Islam.
B. SARAN-SARAN
Berdasarkan penelitian terhadap keyakinan masyarakat Jipang
terhadap Petilasan Aryo Penangsang, perlu kiranya disarankan hal-hal sebagai
berikut:

1. Diharapkan kepada seluruh masyarakat Jipang dan sekitarnya hendaknya
memperhatikan dan menyadari bahwa tidak semuanya mitos yang diyakini
dan sesuatu yang dijadikan simbol sebagai cerita turun-temurun dapat
mengajarkan kebenaran suatu agama

2. Perlu suatu penelaah yang lebih tegas antara keyakinan, mitos-mitos yang
diyakini, serta simbol-simbol yang di pegang oleh masyarakat Jipang agar
tidak mengaburkan kuatnya aqidah Islam sebagai agama yang mereka
imani. Karna pada dasarnya masyarakat Jipang mayoritas beragama Islam.

Dengan terselesaikannya tulisan ini penulis mengucapkan puji syukur
kepada sang pencipta langit dan bumi (Allah SWT) atas rahmat serta
hidayahnya yang telah dilimpahkan kepada hanbanya sehingga karenanya
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Tidak lupa penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua
pihak yang telah bersedia membantu baik moril maupun materil demi
terealisirnya penulisan skripsi ini, semoga segala amal baiknya memperoleh

balasan dari Allah SWT.
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Segala sesatu yang sudah terselesaikan dalam skripsi ini hanyalah
sebuah untaian kemampuan yang ada pada diri penulis. Bukan suatu
kemustahilan apabila masih banyak terdapat adanya kekurangan, hal itu
merupakan wujud kemampuan dan keterbatasan pada diri penulis. Oleh karena
itu kritik dan saran sangatlah penulis harapkan.

Akhimya, kesempurnaan hanyalah milik Allah semata, dan kepada
Allah jualah penulis berserah diri. Semoga tulisan sederhana ini mepunyai

manfaat bagi saya (penulis) dan para pembaca. Serta mendapat ridho-Nya,

Amin...
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